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Kata kunci

Bab V

Supaya kalian lebih mudah untuk memahami pokok bahasan dalam bab ini, pelajari dan
ingatlah beberapa kata kuncinya!

�z Perilaku Menyimpang �z Masyarakat
�z Pengendalian Sosial

Tujuan Pembelajaran:
Setelah kalian aktif mengikuti pokok bahasan dalam bab ini, diharapkan kalian dapat
mengidentifikasi dan menghindarkan diri dari berbagai macam perilaku menyimpang yang
terjadi di dalam masyarakat.

Perilaku Menyimpang dalam
Masyarakat

Sumber gambar: www.tempophoto.com
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sebagai Hasil Sosialisasi
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Teori-teori Perilaku Menyimpang
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Pengendalian Sosial

Pengertian Pengendalian Sosial

Fungsi Pengendalian Sosial
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Supaya kalian lebih mudah untuk memahami pokok bahasan dalam bab ini, pelajarilah peta
konsepnya!
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Di bab I, telah dijelaskan sedikit tentang berbagai masalah sosial yang
ada di dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, tentang fenomena
kenakalan remaja seperti tawuran, mabuk-mabukan, penyalahgunaan
obat-obatan terlarang, maupun membolos sekolah. Perilaku-perilaku
tersebut seringkali kita jumpai di dalam kehidupan kita sehari-hari.
Mungkin juga di antara kalian pernah melakukan perilaku tersebut?

Dalam sosiologi segala tindakan yang melanggar norma atau nilai
dalam masyarakat sebagai perilaku menyimpang. Sebagian besar ahli
menganggap bahwa perilaku menyimpang merupakan hasil dari sosialisasi
yang tidak sempurna. Ketidaksempurnaan proses sosial ini disebabkan
kegagalan individu atau kelompok untuk mengindentifikasikan diri agar
pola perilakunya sesuai dengan tuntutan norma dan nilai yang berkembang
dan berlaku di dalam masyarakat. Perilaku menyimpang ini tentu saja
merugikan anggota masyarakat lain dan mengganggu keteraturan sosial
yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, sangat diperlukan tindakan
pencegahan melalui alat-alat pengendalian sosial yang ada di dalam
masyarakat. Dalam bab ini kita akan membahas dua hal pokok yaitu
tentang perilaku menyimpang dan pengendalian sosial sebagai upaya
mewujudkan ketertiban dan keteraturan sosial.

Sumber: www.pikiran rakyat.com
Gambar 5.1 Di dalam masyarakat banyak terjadi perilaku menyimpang yang

melanggar norma dan nilai-nilai sosial
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A. Perilaku Menyimpang sebagai Hasil Sosialisasi
Tidak Sempurna

Dalam bab 3 telah dijelaskan bagaimana proses sosialisasi dilakukan
sebagai upaya agar perilaku individu sesuai harapan masyarakat. Meskipun
masyarakat telah berusaha agar setiap anggota berperilaku sesuai dengan
harapan masyarakat namun dalam tiap masyarakat kita selalu menjumpai
adanya anggota yang menyimpang. Proses sosialisasi yang dibangun melalui
interaksi sosial tidak selamanya selalu menghasilkan pola-pola perilaku yang
sesuai dan dikehendaki masyarakat. Coba apa yang ada di benak kalian
ketika melihat anak laki-laki berambut gondrong menggunakan gelang,
anting, kalung dan perilakunya menyerupai seorang perempuan atau
sebaliknya, seorang perempuan yang suka bergaya tomboy? Ini sering kita
jumpai dalam masyarakat. Apakah mereka termasuk orang-orang yang
melakukan penyimpangan atau mereka telah melakukan proses adaptasi
dengan cara-cara sesuai penafsiran mereka? Untuk lebih jelasnya dalam
menganalisis akan dijelaskan terlebih dahulu beberapa hal berikut ini.

1. Pengertian Perilaku Menyimpang
Di depan telah dijelaskan secara singkat pengertian perilaku

menyimpang. Coba bandingkan dengan pengertian menurut para ahli
sosiologi.

a. James Vander Zander
Perilaku menyimpang merupakan perilaku yang dianggap sebagai

hal tercela dan di luar batas-batas toleransi oleh sejumlah besar orang.

b. Robert M.Z. Lawang
Perilaku menyimpang adalah semua tindakan yang menyimpang dari

norma-norma yang berlaku dalam suatu sistem sosial dan menimbulkan
usaha dari mereka yang berwenang dalam sistem itu untuk memperbaiki
perilaku tersebut.

c. Bruce J. Cohen
Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil

menyesuaikan diri dengan kehendak masyarakat atau kelompok tertentu
dalam masyarakat.

d. Paul B. Horton
Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang dinyatakan sebagai

pelanggaran terhadap norma-norma kelompok atau masyarakat.
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Dari pengertian-pengertian
perilaku menyimpang tersebut maka
dapat disimpulkan perilaku me-
nyimpang adalah suatu perilaku yang
diekspresikan oleh seseorang atau
beberapa orang anggota masyarakat
yang disadari atau tidak telah
menyimpang dari norma-norma
yang berlaku yang telah diterima oleh
sebagian besar anggota masyarakat.

Untuk lebih mempertajam
tentang pengertian perilaku me-
nyimpang maka menurut Paul B.
Horton (1999:191-195), penyim-
pangan sosial memiliki 6 ciri, yaitu:

a. Penyimpangan Harus Dapat Didefinisikan
Suatu perilaku disebut menyim-pang bilamana perilaku tersebut

dinyatakan sebagai perilaku yang
menyimpang. Menurut Becker,
bukanlah kualitas dari suatu tindakan
yang dilakukan orang melainkan
konsekuensi dari adanya peraturan dan
penerapan sanksi yang dilakukan oleh
orang lain terhadap pelaku tindakan
tersebut. Penilaian apakah suatu perilaku
termasuk menyimpang atau tidak dida-
sarkan pada kriteria tertentu yang
diketahui penyebabnya. Misalnya,
tindakan seorang anak muda yang
menindik lidahnya atau hidungnya dan
dipakaikan anting serta bertato. Di
Indonesia hal tersebut dianggap perilaku yang tidak umum dan melanggar
norma tetapi di masyarakat Barat hal tersebut merupakan sebuah perilaku
yang biasa dan wajar malah dianggap sebagai sebuah kreativitas.

b. Penyimpangan Bisa Diterima Bisa Juga Ditolak
Sebagian ahli sosiologi menyebutkan bahwa penyimpangan tidak

selalu berdampak negatif. Ada beberapa perilaku menyimpang yang dapat
diterima oleh masyarakat, misalnya saja pendapat peserta diskusi yang

Sumber: Tempo, 5 Maret 2006

Gambar 5.2 Salah satu contoh
perilaku remaja yang menyimpang

Dinamika Sosial

Hal yang perlu kalian ingat adalah bahwa
suatu perilaku dapat dikatakan menyim-
pang di suatu daerah tertentu belum tentu
di daerah lain juga dikategorikan sebagai
perilaku yang menyimpang. Misalnya ketika
kalian berada di daerah pedalaman Papua
akan terlihat kaum laki-laki hanya
menggunakan koteka saja untuk menutupi
badannya. Di Papua hal tersebut dianggap
biasa tetapi jika hal ini terjadi di daerah
lain maka dianggap berperilaku menyim-
pang. Yang perlu diperhatikan adalah
patokan nilai-nilai atau norma-norma
sebagai ukuran baku bagi masyarakat
setempat.
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bertentangan dengan pendapat umum. Tetapi para ahli sosiologi belum
banyak melakukan studi menyangkut bentuk-bentuk penyimpangan
yang diterima. Untuk semua tujuan praktis, studi sosiologi mengenai
penyimpangan merupakan studi mengenai penyimpangan yang ditolak.
Banyak perilaku menyimpang yang melanggar hukum. Dalam banyak
hal studi terhadap perilaku menyimpang merupakan studi terhadap
perilaku kriminal.

c. Penyimpangan Relatif dan Penyimpangan Mutlak
Pada masyarakat modern, kebanyakan orang tidak termasuk dalam

kategori patuh seutuhnya maupun dalam kategori penyimpangan
seutuhnya. Sedangkan seseorang yang menyimpang sepenuhnya akan
mengalami kesulitan besar dalam kehidupannya. Hampir semua orang
dalam masyarakat kita melakukan penyimpangan pada batas-batas
tertentu. Beberapa di antaranya lebih sering melakukan penyimpangan
yang lebih tinggi kadar penyimpangannya dan beberapa yang lainnya
melakukan penyimpangan yang lebih tersembunyi. Batas-batas tertentu
disini dimaksudkan dikatakan bahwa seorang penyimpang adalah orang
yang melakukan penyimpangan secara terbuka yang oleh orang lain hal
tersebut dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Nah, apabila kalian suka
membolos sekolah apakah hal tersebut termasuk penyimpangan relatif
ataukah mutlak? Coba kalian renungkan.

d. Penyimpangan terhadap Budaya Nyata atau Budaya Ideal
Budaya ideal terdiri dari kepatuhan

terhadap segenap peraturan hukum, namun
dalam kenyataannya tidak ada seorang pun
yang patuh terhadap segenap peraturan
hukum. Kesenjangan nilai-nilai utama
antara budaya ideal (apa yang diucapkan)
merupakan masalah penting. Pada setiap
diskusi menyangkut kesenjangan yang
dianggap penting tersebut, diperlukan
adanya landasan normatif yang berupa
budaya ideal atau budaya nyata yang
dipegang secara tersirat ataupun dinyata-
kan secara tegas. Misalnya, seorang suami
yang melakukan kekerasan terhadap istrinya tetapi istri takut melaporkan
kepada polisi maka yang ada penyimpangan tersebut tetap terjadi.

Sumber: Ayah Bunda, 13 Agustus
1999

Gambar 5.3 Kekerasan dalam
rumah tangga  jarang tersentuh

oleh hukum
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e. Terdapat Norma-norma Penghindaran dalam Penyimpangan
Apabila nilai adat atau peraturan hukum melarang perbuatan yang

ingin sekali diperbuat oleh banyak orang maka kemungkinan besar
norma-norma penghindaran akan muncul. Norma penghindaran
merupakan pola perbuatan yang dilakukan orang untuk memenuhi
keinginan mereka tanpa harus menentang nilai-nilai tata kelakuan secara
terbuka. Norma-norma penghindaran dalam masyarakat yang sering kita
jumpai misalnya, mengendarai kendaraan di luar batas maksimum
kecepatan yang berlaku, tidak menggunakan helm pada waktu bersepeda
motor, pelanggaran marka jalan, pelanggaran batas beban berat truk yang
melebihi, dan lain-lain.

f. Penyimpangan Sosial Bersifat Adaptif (menyesuaikan)
Penyimpangan merupakan ancaman tetapi juga merupakan alat

pemeliharaan stabilitas sosial. Di satu pihak masyarakat hanya dapat
melakukan kegiatannya secara efisien bilamana terdapat ketertiban dan
kepastian dalam kehidupan sosial. Kita harus mengetahui sampai batas
tertentu perilaku apa yang kita harapkan dari orang lain, apa yang orang
lain inginkan dari kita, serta wujud masyarakat seperti apa yang pantas
bagi sosialisasi anggotanya. Di lain pihak perilaku menyimpang
merupakan salah satu cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan
perubahan sosial. Tidak ada masyarakat yang mampu bertahan dalam
kondisi statis untuk jangka waktu lama. Masyarakat yang terisolasi
sekalipun akan mengalami perubahan ledakan penduduk, perubahan
teknologi serta hilangnya kebudayaan lokal dan tradisi yang
mengharuskan banyak orang untuk menerapkan norma-norma baru.
Misalnya, suku Badui di daerah Banten. Di dalam masyarakat Badui
dilarang menggunakan alat-alat yang berbau teknologi, tetapi dengan
semakin terdesaknya masyarakat tersebut dan hasil dari interaksi dengan
penduduk sekitar maka pada malam hari karena listrik tidak boleh masuk
banyak masyarakat Badui yang telah menggunakan lilin sebagai alat
penerang. Lilin merupakan teknologi yang dibuat oleh manusia.
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Analisis Sosial

“Ayo kembangkan kecakapan dan analisis kritis kalian!”
Coba kalian amati lingkungan sekitar kalian dan jawab pertanyaan
berikut. Apa yang menjadi faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku
menyimpang? Bisakah kalian menyebutkannya? Gunakanlah teori
di bawah untuk melakukan analisis kalian!

2. Teori-teori Perilaku Menyimpang
a. Teori Differencial Association (Edwin H. Sutherland)

Teori ini menyatakan bahwa perilaku
menyimpang merupakan perilaku yang
disebabkan karena hubungan diferensiasi.
Agar terjadi penyimpangan seseorang harus
mempelajari terlebih dahulu bagaimana
caranya menjadi seorang yang menyimpang.
Proses pembelajaran ini terjadi akibat interaksi
sosial antara seseorang dengan orang lain.
Derajat interaksi tergantung pada frekuensi,
prioritas, lamanya, dan intensitasnya.
Semakin tinggi derajat keempat faktor
tersebut, maka akan semakin tinggi pula
kemungkinan bagi mereka untuk menerap-
kan tingkah laku yang sama-sama dianggap
menyimpang. Misalnya, pecandu narkoba,
sebelum menjadi seorang pecandu biasanya
mereka berinteraksi dengan para pemakai narkoba dan secara tidak
langsung mempelajari kebiasaan tersebut sehingga lama-lama menjadi
pecandu narkoba.

b. Teori Labelling (Edwin M. Lemert)
Teori lain yang menjelaskan penyimpangan ialah teori labelling yang

menyebutkan bahwa perilaku menyimpang merupakan perilaku yang
menyimpang karena pemberian julukan. Seseorang menjadi orang yang
menyimpang karena proses labelling berupa julukan, cap, etiket, dan merk
yang ditujukan oleh masyarakat ataupun lingkungan sosialnya. Mula-mula
seorang melakukan penyimpangan primer (primary deviation). Akibat
dilakukannya penyimpangan tersebut misalnya pencurian, penipuan,

Sumber: Tempo, 2 Januari 2002

Gambar 5.4 Pecandu narkoba
bermula dari interaksi pengguna

yang lain.
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pemerkosaan, pelanggaran susila maka si pelaku penyimpangan tersebut
diberi cap pencuri, penipu, pemerkosa, wanita nakal, dan lain-lain. Sebagai
tanggapan terhadap pemberian cap oleh orang lain maka si pelaku
penyimpangan primer kemudian mendefinisikan dirinya sebagai
penyimpang dan mengulangi lagi perbuatannya. Kemudian si pelaku
penyimpangan primer melakukan penyimpangan sekunder sehingga
mulai menganut suatu gaya hidup menyimpang yang menghasilkan suatu
karier menyimpang. Misalnya seorang siswa yang ketahuan membolos
sekolah sehingga dicap sebagai siswa nakal. Karena labelling sebagai anak
nakal maka apapun yang dilakukan oleh siswa tersebut dianggap negatif
dan ini mendorong siswa tersebut untuk melakukan perilaku itu terus-
menerus.

Teori labelling ini menggambarkan bagaimana suatu perilaku
menyimpang seringkali menimbulkan serangkaian peristiwa yang justru
mempertegas dan meningkatkan tindakan penyimpangan. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa dalam keadaan tertentu pemberian cap mendorong
timbulnya penyimpangan berikutnya. Dan dalam keadaan tertentu
lainnya pemberian cap akan mendorong kembalinya orang yang
menyimpang kepada perilaku yang normal.

c. Teori Merton
Merton mengidentifikasi lima tipe cara adaptasi individu terhadap

situasi tertentu, empat di antara perilaku dalam menghadapi situasi tersebut
merupakan perilaku menyimpang.
1) Konformitas, merupakan cara yang paling banyak dilakukan. Di sini

perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan oleh masyarakat dan
mengikuti cara yang ditentukan masyarakat untuk mencapai tujuan
tersebut.

2) Inovasi, merupakan cara di mana perilaku mengikuti tujuan yang
ditentukan masyarakat tetapi memakai cara yang dilarang oleh
masyarakat.

3) Ritualisme, merupakan perilaku seseorang yang telah meninggalkan
tujuan budaya namun masih tetap berpegang pada cara-cara yang
telah digariskan masyarakat.

4) Retreatism, merupakan bentuk adaptasi berikutnya. Dalam bentuk
adaptasi ini perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budaya dan
juga tidak mengikuti cara untuk meraih tujuan budaya. Pola adaptasi
ini dapat dijumpai pada orang yang menderita gangguan jiwa,
gelandangan, pemabuk, pecandu obat bius. Orang-orang dalam
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kategori ini berada dalam masyarakat tetapi tidak merupakan bagian
darinya.

5) Rebellion (Pemberontakan), merupakan bentuk adaptasi terakhir.
Dalam pola adaptasi ini orang tidak lagi mengakui struktur sosial yang
ada dan berupaya menciptakan suatu  struktur sosial yang lain. Tujuan
budaya yang ada dianggap sebagai penghalang bagi tujuan yang
didambakan. Cara yang tersedia untuk mencapai tujuan pun tidak
diakui.

Tabel 5.1 Tipologi Adaptasi Individual Merton

No. Cara adaptasi Tujuan budaya Cara-cara yang melembaga

1. Konformitas + +
2. Inovasi + –
3. Ritualisme – +
4. Pengunduran Diri – –
5. Pemberontakan ± ±

Keterangan:
Lima macam cara yang dapat ditempuh oleh seseorang untuk bereaksi terhadap
tujuan masyarakat dan cara-cara standar untuk mencapai tujuan itu. Tanda +
menunjukkan sikap menerima, tanda – berarti penolakan, dan tanda ± berarti
penolakan terhadap nilai-nilai yang berlaku dan upaya mengganti dengan nilai-
nilai baru.

d. Teori Fungsi dari Durkheim
Keseragaman dalam kesadaran moral semua anggota masyarakat

tidak dimungkinkan tiap individu berbeda satu dengan yang lain karena
dipengaruhi secara berlainan oleh berbagai faktor seperti faktor keturunan,
lingkungan fisik, dan lingkungan sosial. Durkheim berpandangan bahwa
kejahatan perlu bagi masyarakat karena dengan adanya kejahatan maka
moralitas dan hukum dapat berkembang secara normal. Setujukah kalian
dengan pendapat Durkheim ini? Apakah hukum memang diciptakan
ketika adanya kejahatan yang terjadi? Seperti misalnya UU Nomor
23 Tahun 2005 tentang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Aturan
ini tercipta karena banyaknya kekerasan yang terjadi di dalam rumah
tangga baik terhadap anak maupun istri.

e. Teori Konflik dari Karl Marx
Kejahatan terkait erat dengan perkembangan kapitalisme. Me-nurut

pandangan ini apa yang merupakan perilaku menyimpang didefinisikan
oleh kelompok-kelompok berkuasa dalam masya-rakat untuk melindungi



100 Sosiologi Kontekstual X SMA/MA

kepentingan mereka sendiri. Hukum
merupakan pencerminan kepen-
tingan kelas yang berkuasa dan
bahwa sistem peradilan pidana
mencerminkan nilai dan kepen-
tingan mereka. Oleh sebab itu, orang
yang dianggap melakukan tindak
pidana dan yang terkena hukuman
biasanya lebih banyak terjadi di
kalangan orang miskin. Banyak
perusahaan besar melakukan
pelanggaran hukum tetapi tidak
dituntut ke pengadilan.
Ada dua macam konflik dalam teori
ini, yaitu:
1) Teori konflik budaya

Ini terjadi bilamana dalam suatu
masyarakat terdapat sejumlah
kebudayaan khusus (etnik, agama, kebangsaan, dan kedaerahan) maka
hal tersebut mengurangi kemungkinan timbulnya kesepakatan nilai (Value
Consensus). Berbagai norma yang saling bertentangan dan bersumber dari
kebudayaan khusus yang berbeda menciptakan kondisi tidak adanya
norma atau disebut sebagai anomi. Norma budaya yang dominan yang
dijadikan sebagai hukum tertulis sehingga orang lain yang termasuk
dalam kebudayaan lain bisa saja dianggap sebagai orang jahat. Budaya
kelas sosial rendah bertentangan dengan norma dominan yang sebagian
besar merupakan norma kelas sosial menengah. Jadi, orang dari kelas sosial
rendah terpaksa harus berkonflik dengan moralitas konvensional hanya
karena mereka harus meninggalkan norma budaya yang telah mereka
ikuti selama ini. Biasanya terjadi pada kelompok minoritas. Misalnya, para
tenaga kerja wanita di Indonesia yang sering mendapatkan perilaku yang
diskriminatif dari pihak-pihak tertentu seperti di terminal pemberangkatan
yang dibedakan dari penumpang lain dengan tujuan yang sama.
2) Teori konflik kelas sosial

Para penganut teori konflik sosial menolak model kesepakatan pada
masyarakat yang stabil dan terintegrasi yang para anggotanya
menyepakati nilai-nilai tertentu. Mereka menganggap bahwa konflik nilai
bukanlah kesepakatan nilai yang merupakan kenyataan dasar dari

Dinamika Sosial

Sumbangan pemikiran Marx yang
terpenting dalam teori sosiologi adalah
model dialektika yang memandang bahwa
hubungan antarmanusia (hubungan sosial)
merupakan upaya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan material mereka,
seperti makanan, pakaian, dan tempat
tinggal. Hubungan tersebut memunculkan
perbedaan kepemilikan dan penguasaan
atas sumber-sumber dan alat-alat produksi.
Walaupun Marx menyadari adanya kelas
menengah, namun ia meyakini bahwa
masyarakat semakin terpolarisasi antara
dua kelas yang saling bertentangan, yaitu
kelas borjuis (kelas yang berkuasa atau
kaya) dan proletar (kelas yang dikuasai atau
miskin)

Sumber: Ensiklopedi Umum untuk Pelajar Jilid 6
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masyarakat Barat yang modern. Mereka memandang kesepakatan nilai
sebagai mitos yang diciptakan secara halus oleh mereka yang berkuasa
demi kepentingan mereka sendiri karena hal tersebut akan membuat nilai
mereka seolah-olah merupakan nilai semua orang. Mereka yang
menentang hak-hak istimewa kelas atas dianggap mempunyai perilaku
menyimpang sehingga dicap sebagai penjahat.

f. Teori Pengendalian
Kebanyakan orang menyesuaikan diri dengan nilai dominan karena

adanya pengendalian dari dalam maupun dari luar. Pengendalian dari
dalam berupa norma yang dihayati dan nilai yang dipelajari seseorang.
Pengendalian dari luar berupa imbalan sosial terhadap konformitas
(tindakan mengikuti warna) dan sanksi hukuman terhadap tindakan
penyimpangan. Dalam masyarakat konvensional terdapat empat hal yang
mengikat individu terhadap norma masyarakatnya, yaitu:
1) Kepercayaan, mengacu pada norma yang dihayati.
2) Ketanggapan, yaitu sikap tanggap seseorang terhadap pendapat

orang lain, berupa sejauh mana kepekaan seseorang terhadap kadar
penerimaan orang konformis.

3) Keterikatan (komitmen), berhubungan dengan berapa banyak imbalan
yang diterima seseorang atas perilakunya yang konformis.

4) Keterlibatan, mengacu pada kegiatan seseorang dalam berbagai
lembaga masyarakat seperti majelis taklim, sekolah, dan organisasi-
organisasi setempat.

Sumber: Kompas, 10 Agustus 2004

Fakta Sosial

“Ayo kembangkan wawasan kontekstual kalian!”
Apa yang kalian tangkap dari gambar
di samping? Coba penyimpangan
apa yang terjadi? Analisislah dengan
menggunakan salah satu teori
penyimpangan mengapa masya-
rakat melakukan tindakan demikian
dewasa ini!
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3. Jenis-jenis Perilaku Menyimpang
Kita telah mempelajari tentang teori-teori perilaku menyimpang,

bagaimana dengan jenis-jenis perilaku menyimpang yang ada di
masyarakat. Untuk memudahkan dalam memahami tentang perilaku
menyimpang maka akan dibedakan perilaku menyimpang menurut jenis-
jenisnya.

a. Berdasarlan Jumlah Individu yang Terlibat
1) Penyimpangan individu

Penyimpangan ini dilakukan oleh seseorang yang telah mengabaikan
dan menolak norma-norma yang telah berlaku dengan mantap dalam
kehidupan masyarakat. Hanya satu individu yang melakukan sesuatu
yang bertentangan dengan norma-norma umum yang berlaku, tanpa
bantuan dan tanpa melibatkan orang lain. Perilaku seperti ini secara nyata
menolak norma-norma yang telah diterima secara umum dan berlaku
dalam waktu yang relatif lama. Misalnya, mencuri/merampok yang
dilakukan sendirian, mencopet di dalam bus, menghipnotis orang dan
mengambil barang berharga dari korbannya, dan lain-lain.

Untuk jenis penyimpangan individu ini, masyarakat telah memberikan
julukan tertentu sesuai dengan kadar penyimpangannya, antara lain:
a) Jika individu tersebut tidak mau tunduk kepada nasihat orang-orang

di lingkungannya agar mau mengubah pendiriannya maka disebut
pembandel.

b) Jika individu tidak mau tunduk kepada peringatan orang-orang yang
berwenang di lingkungannya maka disebut pembangkang.

c) Jika individu melanggar norma-norma umum atau masyarakat yang
berlaku maka disebut pelanggar.

d) Jika individu mengabaikan norma-norma umum atau masyarakat
sehingga menimbulkan kerugian harta benda atau jiwa di
lingkungannya maka disebut penjahat.

2) Penyimpangan kelompok
Penyimpangan kelompok terjadi apabila perilaku menyimpang

dilakukan bersama-sama dalam kelompok tertentu. Individu yang
termasuk situasi seperti ini bertindak sesuai dengan norma-norma
kebudayaan kelompoknya yang bertentangan dengan norma-norma yang
berlaku. Biasanya mereka tidak mau menerima norma-norma umum yang
berlaku dalam masyarakat. Perilaku menyimpang kelompok ini agak rumit
sebab kelompok-kelompok tersebut mempunyai nilai-nilai, norma-norma,
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sikap, dan tradisi sendiri. Fanatisme anggota terhadap kelompoknya
menyebabkan mereka merasa tidak melakukan perilaku menyimpang.
Kejadian seperti inilah yang menyebabkan penyimpangan kelompok lebih
berbahaya jika dibandingkan dengan penyimpangan individu.
3) Penyimpangan campuran

Penyimpangan ini dilakukan oleh seseorang dengan melibatkan
banyak orang. Misalnya, perdagangan obat-obatan terlarang yang
biasanya melibatkan jaringan kelompok sindikat tertentu, aksi bom bunuh
diri atau terorisme yang akhir-akhir ini sering terjadi.

b. Penyimpangan yang Berdasarkan Jangka Waktu Tertentu
1) Penyimpangan primer

Penyimpangan yang bersifat sementara dan orang yang melakukan
penyimpangan primer masih tetap dapat diterima oleh masyarakat
termasuk kelompok sosialnya. Karena penyimpangan ini biasanya tidak akan
dilakukannya lagi serta tidak banyak memberikan kerugian bagi masya-
rakat sekitar misalnya terkena razia polisi karena tidak membawa/
mempunyai Surat Ijin Mengemudi (SIM), anak yang suka merokok, dan
lain-lain.
2) Penyimpangan sekunder

Penyimpangan yang dilakukan secara terus-menerus meskipun sanksi
telah diberikan. Orang yang telah melakukan penyimpangan sekunder
ini akan dibenci oleh masyarakat umum dan kehadirannya tidak bisa
diterima kembali. Misalnya, seseorang yang sering keluar masuk penjara
karena alasan yang sama seperti mencuri sepeda motor atau menjual obat-
obatan terlarang.

c. Berdasarkan kadar penyimpangannya
1) Penyimpangan ringan

Penyimpangan yang menimbulkan gangguan, ancaman, hambatan
dan kerugian yang kecil kepada pihak luar. Biasanya sanksi yang diberikan
berupa nasihat dan diminta tidak diulangi lagi. Misalnya, seorang anak
yang mengambil buah-buahan tetangga tanpa minta izin terlebih dahulu.
2) Penyimpangan berat

Penyimpangan yang menimbulkan kerugian cukup besar bagi pihak
lain dan kadangkala menimbulkan korban jiwa dan harta. Penyimpangan
jenis ini biasanya terancam hukuman yang cukup berat seperti hukuman
penjara seumur hidup maupun hukuman mati. Misalnya pembunuhan,
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menyetir dalam kondisi mabuk yang menyebabkan kecelakaan, merampok
yang disertai tindakan kekerasan, dan lain-lain.

Dari jenis-jenis perilaku menyimpang yang telah disebutkan maka
secara tidak langsung kalian telah mengetahui contoh-contoh perilaku yang
menyimpang. Untuk lebih jelasnya akan diberikan bentuk-bentuk
penyimpangan yang biasa terjadi di masyarakat.

4. Bentuk-bentuk Penyimpangan
a. Penyalahgunaan Narkoba

Narkoba (narkotika dan obat-obatan terlarang) adalah sejenis obat
bius yang sangat berbahaya jika disalahgunakan karena bisa menimbulkan
ketergantungan (addiction) yang kuat. Pengaruh ketergantungan ini
seringkali membuat individu tersebut melakukan tindakan-tindakan
asusila, amoral dan kejahatan. Penggunaan narkoba tanpa pengawasan
dapat merusak sistem saraf yang berfungsi sebagai pengendali daya pikir
sehingga individu tersebut tidak dapat membedakan perbuatan buruk atau
baik, pikiran menjadi tidak rasional, dan menyebabkan seseorang menjadi
tidak produktif.

Adapun jenis-jenis narkoba antara lain: opium, ganja, morfin, sabu-
sabu, putaw, dan heroin. Harga dari obat-obatan ini sangat mahal sehingga
apabila seseorang sudah mengalami taraf addiction akan melakukan
apapun untuk mendapatkan obat-obatan tersebut termasuk melakukan
pencurian untuk dapat membeli obat-obatan tersebut. Penyalahgunaan
narkoba disebut sebagai penyimpangan perilaku karena melanggar norma
hukum yang berlaku di masyarakat. Narkoba biasanya digunakan dalam
bidang kedokteran yang diatur dalam seperangkat peraturan yang
sifatnya formal. Penggunaan narkoba harus di bawah pengawasan yang
ketat misalnya oleh seorang dokter sebagai pengobatan atau pembiusan.

Penyalahgunaan narkoba di Indonesia sudah dalam taraf yang
mengkhawatirkan. Sudah banyak korban jiwa dan dilakukan oleh remaja.
Beberapa penelitian menyebutkan alasan mengapa banyak orang
menyalahgunakan narkoba sebagai konsumsi harian, antara lain:
1) Melupakan masalah atau kesulitan hidupnya meski sifatnya

sementara.
2) Menghilangkan rasa takut karena dengan menggunakan narkoba ini

seseorang dapat menjadi pribadi yang berani.
3) Menghilangkan rasa malu atau meningkatkan kepercayaan diri.
4) Sebagai gaya hidup (life style).
5) Awalnya hanya untuk coba-coba lama kelamaan ketagihan.
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Pernahkah kalian melihat orang yang sedang sakaw (ketika pecandu
ketagihan narkoba)? Apa yang ada di benak kalian, menakutkan ataukah
merasa kasihan? Pengobatan untuk para pecandu ini sangat sulit apalagi
sudah sangat lama menggunakan obat-obatan ini. Banyak yang diobati
melalui pengobatan alternatif seperti masuk ke pondok pesantren. Secara
mental dan fisik seorang pencandu sering mengalami kesakitan.

b. Tawuran Pelajar/Mahasiswa
Gejala tawuran pelajar/mahasiswa merupakan perilaku menyimpang

yang sering kita jumpai di kawasan perkotaan. Fenomena ini dulunya biasa
terjadi di kalangan pelajar saja tetapi dalam perkembangannya,
mahasiswa yang dinilai sebagai agen perubahan bagi masyarakat ikut-
ikutan berkelahi antarmahasiswa dari fakultas lain. Ini sangat
memprihatinkan. Karena tawuran pelajar/mahasiswa ini penyebabnya
adalah hal yang sepele misalnya, perebutan pacar, tidak ingin dianggap
pengecut, sebagai unjuk kekuatan sampai balas dendam.

Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab khususnya sekolah untuk
melakukan pembinaan secara intensif dengan pemberian pelajaran yang
terkait dengan moralitas dan budi pekerti sehingga peristiwa tawuran
antarpelajar tidak terjadi. Perlunya kerja sama antara sekolah dengan
pihak luar seperti polisi untuk melakukan pengawasan atau kontrol. Coba
kalian pikirkan apa keuntungan bagi pelajar yang sering melakukan
tawuran/perkelahian? Terbersitkah di benak kalian bahwa tawuran
antarpelajar hanya menghabiskan energi dan hanya mendapatkan
kecaman dari berbagai pihak karena banyak pihak yang telah dirugikan
seperti orang tua, guru, dan masyarakat sekitar.

c. Hubungan Seks di Luar Nikah
Perilaku seks yang dilakukan tanpa ikatan pernikahan jelas melanggar

norma masyarakat baik norma hukum, norma agama, norma susila
maupun norma adat. Penyebab utama dari perilaku ini adalah rendahnya
iman dan takwa seseorang. Fenomena maraknya peredaran video porno
menambah banyaknya orang-orang yang melakukan hubungan seksual
tanpa melalui lembaga pernikahan seperti kumpul kebo, pelacuran,
pacaran yang melampaui batas, maupun pemerkosaan. Seperti yang
kalian ketahui bahwa hubungan seks yang bebas dapat mendatangkan
malapetaka yang menyebabkan seorang individu mati muda. Munculnya
berbagai penyakit karena kebiasaan perilaku seks yang tidak sehat seperti
penyakit AIDS dapat menyebabkan kematian karena belum ada obatnya.
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dan dilihat dari caranya. Sifat pengendalian sosial membantu kita dalam
memberikan analisis lebih lanjut tentang perilaku penyimpangan yang
terjadi di lingkungan masyarakat. Pertama dilihat dari waktu pelaksanaan-
nya dibagi menjadi 3, yaitu:
a. Bersifat Preventif

Pengendalian sosial bersifat
preventif adalah semua bentuk
usaha yang dilakukan sebelum
terjadinya pelanggaran. Semua
bentuk pencegahan agar kemung-
kinan terjadinya pelanggaran
dapat diminimalkan. Misalnya,
sosialisasi tentang pentingnya
pemakaian helm bagi pengendara
motor atau sabuk pengaman bagi
pengendara mobil agar
selanjutnya tidak melanggar
aturan tersebut ketika sedang
berada di jalan.

b. Bersifat Represif
Pengendalian sosial yang dilakukan setelah terjadinya pelanggaran

untuk mengembalikan keserasian yang terganggu. Bentuk pengendalian
sosial ini biasanya dengan memberikan sanksi. Misalnya, bagi pelanggar
lalu lintas akan terkena surat tilang dan melakukan persidangan dengan
membayar denda atau hukuman lainnya.

c. Pengendalian Sosial Gabungan
Merupakan gabungan dari dua sifat preventif dan represif. Fenomena

yang biasa kita lihat di masyarakat sekarang, misal berlakunya peraturan
tentang penggunaan helm bagi pengendara motor (sifat preventif) tetapi
masih saja banyak pengendara motor yang tidak memakai helm dan
akhirnya harus berurusan dengan polisi (sifat represif).

Sedangkan sifat pengendalian sosial yang kedua dilihat dari caranya,
dibagi menjadi dua yaitu:

a. Persuasif (Tanpa Paksaan)
Pengendalian sosial yang dilakukan tidak menggunakan kekerasan

atau pemaksaan. Warga masyarakat dibimbing agar berperilaku sesuai
dengan norma yang berlaku. Biasanya pengendalian sosial ini dilakukan

Sumber:  Media Indonesia, 28 September  2006

Gambar 5.6 Sosialisasi tentang pemakaian
helm dan sabuk pengaman merupakan

contoh pengendalian yang bersifat prefentif.
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ketika masyarakat mengalami ketenteraman dan kedamaian dalam
kehidupannya. Langkah-langkah persuasif ini merupakan langkah yang
biasa ditempuh oleh banyak lembaga sebagai usaha untuk mewujudkan
ketertiban dan keteraturan sosial. Misalnya, razia penangkapan pada
wanita tunasusila yang kemudian diberikan bimbingan atau bekal
keterampilan agar dapat mencari pekerjaan lain yang tidak menimbulkan
keresahan bagi masyarakat.

b. Coercive (paksaan)
Pengendalian sosial yang dilakukan dengan kekerasan atau paksaan.

Cara-cara seperti ini seringkali menimbulkan dampak negatif warga
masyarakat yang secara langsung dan tidak langsung tidak menyetujui
cara-cara pengendalian sosial dengan kekerasan. Dibedakan menjadi dua,
yaitu:
1) Kompulsi (paksaan), keadaan yang sengaja diciptakan sehingga

seseorang terpaksa menaati aturan dan menghasilkan kepatuhan yang
sifatnya tidak langsung. Misalnya, adanya hukuman penjara atau
hukuman mati diharapkan membuat orang tidak melakukan
tindakan menyimpang.

2) Pervasi (pengisian), suatu cara pengenalan yang dilakukan secara terus-
menerus dan berulang-ulang dalam jangka waktu tertentu sehingga
mampu mengubah kesadaran manusia untuk memperbaiki sikap dan
perbuatannya menjadi lebih baik. Misalnya, bimbingan yang
dilakukan untuk mengobati pecandu narkoba.

4. Cara-cara Pengendalian Sosial
Pertanyaan penting yang perlu dicermati adalah bagaimana cara-cara

pengendalian sosial ini bisa dilakukan mengingat ketertiban dan keteraturan
sosial dalam masyarakat kadangkala sulit tercapai. Seperti yang kita lihat
fenomena-fenomena sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat semakin
banyak menimbulkan ketidakseimbangan dan ketidaknyamanan dalam
berkehidupan kelompok. Misalnya, fenomena bom bunuh diri yang telah
memakan banyak korban, pergaulan seks bebas para remaja, peredaran
video porno yang semakin merajalela, sampai pada kerusuhan sosial yang
memakan korban jiwa. Perlu diketahui bahwa fenomena-fenomena sosial
tersebut merupakan contoh tidak berhasilnya lembaga pengendalian sosial
menjalankan fungsinya. Secara umum, pengendalian sosial dapat
dilakukan melalui tiga cara yaitu:
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a. Melalui proses sosialisasi, masyarakat menerima nilai dan norma yang
berlaku di dalam masyarakat tanpa paksaan. Usaha ini dapat
dilakukan melalui lembaga baik formal maupun nonformal kepada
anggota masyarakat secara terus menerus.

b. Tekanan sosial masyarakat menimbulkan keseganan melalui
penekanan kelompok terhadap orang-perorangan sehingga tergugah
untuk menyesuaikan diri dengan aturan kelompok atau memberi
sanksi terhadap orang yang melanggar aturan kelompok.

c. Pengendalian sosial melalui kekuatan dan kekuasaan. Ini digunakan
jika bentuk pengendalian sosial lainnya gagal untuk mengarahkan
tingkah laku orang per orang dalam menyesuaikan diri dengan nilai
dan norma sosial.
Coba kalian amati ketika terjadinya sebuah demonstrasi yang

dilakukan oleh mahasiswa yang dijaga ketat oleh polisi. Demonstrasi dapat
berjalan dengan aman tetapi kadangkala berlangsung ricuh dan memicu
kontak fisik antara mahasiswa dengan polisi sampai menimbulkan korban
jiwa. Menurut Koentjaraningrat, pengendalian sosial dapat dilakukan
melalui empat cara, yaitu:

a. Mempertebal keyakinan masyarakat terhadap norma sosial
Proses penanaman keyakinan terhadap norma sosial yang baik sangat

diperlukan dalam rangka keberlangsungan tatanan bermasyarakat yang
dapat dilakukan melalui lembaga-lembaga pengendalian sosial yang ada
di masyarakat.

b. Memberikan imbalan kepada warga yang menaati norma
Dengan pemberian imbalan kepada warga yang menaati norma maka

mendorong seorang individu untuk melakukan tindakan yang baik dan
sesuai dengan norma. Imbalan dapat berupa materi maupun pujian saja.

c. Mengembangkan rasa malu dalam jiwa warga masyarakat yang
menyeleweng dari aturan atau nilai yang berlaku
Perasaan malu akan menghinggapi seseorang individu apabila

melakukan pelanggaran dan mendapatkan celaan dari masyarakat.
Turunnya harga diri menyebabkan seseorang melakukan tindakan yang
di luar kontrol. Misalnya, melakukan bunuh diri karena belum membayar
uang sekolah.
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d. Mengembangkan rasa takut dalam jiwa warga yang hendak
melanggar dengan ancaman dan kekuasaan
Perasaan takut seorang manusia akan mengarahkan seorang individu

untuk tidak melakukan pelanggaran terhadap norma. Ketakutan seorang
individu menggugah kesadaran bahwa perilakunya akan menghasilkan
keadaan yang tidak baik.

Untuk menjalankan pengendalian sosial melalui cara-cara tersebut
maka perlu adanya lembaga pengendalian sosial sebagai pelaksana.
Lembaga pengendalian sosial ini berfungsi sebagai lembaga pengontrol
dan pengawas terciptanya stabilitas masyarakat. Ada banyak lembaga
pengendalian sosial yang ada di masyarakat yang terbentuk secara sengaja
untuk mengendalikan perilaku anggota masyarakat. Lembaga
pengendalian sosial tersebut antara lain:

a. Lembaga Kepolisian
Polisi adalah penegak hukum yang bertugas untuk memelihara dan

meningkatkan tertib hukum guna mewujudkan ketertiban, keamanan,
dan ketenteraman masyarakat. Untuk menjalankan tugasnya tersebut
polisi diberikan kewenangan untuk melakukan penyelidikan terhadap
berbagai kasus kejahatan dan menerima laporan kejahatan dari
masyarakat. Selain itu polisi juga bertugas untuk membimbing masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran hukum dan partisipasi aktif untuk menjaga
keamanan lingkungan masing-masing. Hal ini jelas bahwa polisi adalah
lembaga pengendalian sosial.

b. Lembaga Kejaksaan
Pada hakikatnya adalah lembaga resmi yang bertugas sebagai

penuntut umum yaitu pihak-pihak yang melakukan penuntutan terhadap
mereka yang melakukan pelanggaran hukum berdasarkan tertib hukum
yang berlaku. Lembaga ini merupakan lembaga tindak lanjut dari lembaga
kepolisian yang telah menangkap dan menyelidiki pelanggaran yang telah
dilakukan. Diharapkan lembaga ini merupakan lembaga yang independen
tidak terpengaruh dari berbagai macam intervensi sehingga apa yang
menjadi tuntutan dapat dinilai secara objektif. Pada perkembangannya,
lembaga kejaksaan ini banyak disalahgunakan oknum-oknum tertentu
untuk melakukan tindakan agar terlepas dari jeratan hukum. Sebagai alat
pengendalian sosial yang cukup kuat maka perlunya dukungan moralitas
bagi para pelaku di lembaga kejaksaan untuk benar-benar menjalankan
tugas sesuai perannya sebagai penegak hukum.
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c. Lembaga Pengadilan
Pengadilan adalah lembaga

yang resmi dibentuk oleh peme-
rintah untuk menyelenggarakan
proses peradilan terhadap orang-
orang yang dituduh melanggar
hukum. Tugas pentingnya adalah
memeriksa dan memutuskan
perkara dengan seadil-adilnya
melalui proses persidangan. Dalam
memberikan keputusan seorang
hakim menggunakan hukum
yang telah ditetapkan dengan
sanksi-sanksi yang cukup berat
dari mulai hukuman denda,
kurungan, penjara maupun
hukuman mati. Perlunya lembaga pengendalian sosial ini agar jumlah
pelanggaran tindak pidana dan perdata dapat terminimalisir sehingga
ketenteraman dan ketertiban masyarakat dapat terwujud.

 d. Lembaga Adat
Lembaga adat biasanya berisi tentang nilai, pandangan hidup, cita-

cita, pengetahuan, keyakinan serta norma yang saling berkaitan satu sama
lain. Fungsinya sebagai pedoman tertinggi bagi masyarakat untuk bersikap
dan berperilaku. Masih ingatkah kalian tentang tingkatan norma dalam
masyarakat? Dimulai dari cara, kebiasaan, tata kelakuan dan sampai taraf
hukum. Kalau sudah lupa, coba kalian buka lagi bab sebelumnya. Masing-
masing tingkatan norma tersebut memiliki sanksi yang berbeda yang salah
satunya ditetapkan oleh lembaga adat. Aturan-aturan yang ditetapkan oleh
lembaga adat biasanya terkait dengan tradisi budaya atau perilaku budaya
yang ada di suatu masyarakat yang tentu saja berbeda dengan masyarakat
lainnya. Lembaga adat biasanya ada di masyarakat tradisional yang masih
kental menerapkan nilai-nilai budaya warisan nenek moyang. Sedangkan
masyarakat modern atau masyarakat perkotaan sudah banyak
meninggalkan lembaga adat dan lebih banyak berpegang pada lembaga
sah yang ditetapkan pemerintah untuk memberikan sanksi.

   Sumber: www.tempophoto.com

Gambar 5.7 Pengadilan berfungsi
menjaga keharmonisan di bidang hukum
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e. Tokoh Masyarakat
Adalah orang yang memiliki kelebihan tertentu sehingga ucapan,

sikap dan perilakunya bisa diteladani oleh orang banyak. Nasihat atau
pemikirannya banyak digunakan dan mampu memengaruhi serta
mengendalikan perilaku orang sekitarnya. Dengan demikian sistem
ketertiban yang ada di dalam masyarakat tersebut sangat ditentukan oleh
peranan tokoh-tokoh masyarakat.

Fakta Sosial

“Ayo kembangkan daya kritis kalian!”

Coba perhatikan gambar di atas kemudian jawab pertanyaan-
pertanyaan berikut ini!
1. Lembaga pengendalian apa yang tidak berfungsi akibat kejadian

tersebut? Jelaskan penyebabnya menurut pendapat kalian!
2. Berilah sikap kritis kalian mengapa Indonesia termasuk golongan

negara yang sulit melakukan pengendalian sosial! Cari sebab
dan solusinya!

C. Tidak Berfungsinya Lembaga Pengendalian Sosial

Apa yang akan terjadi ketika lembaga pengendalian sosial tidak dapat
menjalankan perannya? Dalam penjelasan sebelumnya bahwa
pengendalian sosial adalah suatu cara bagaimana sebuah masyarakat
mampu menciptakan keteraturan dan ketertiban sosial sehingga aktivitas
manusia dapat berjalan lancar. Jika lembaga pengendalian sosial tidak
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berfungsi, maka kekacauan dan disharmonisasi akan terjadi di masyarakat.
Dalam pengendalian sosial banyak sekali hukuman atau sanksi yang
diciptakan dari mulai hukuman ringan sampai hukuman berat. Tetapi
seringkali hukuman tersebut lebih diwarnai oleh nafsu untuk membalas
dendam daripada keinginan untuk menggunakannya sebagai alat kendali.
Ini juga berarti tidak berfungsinya lembaga pengendalian sosial secara benar
atau sesuai dengan perannya. Coba kalian perhatikan berita di televisi yang
menggambarkan bagaimana terjadinya kerusuhan massa yang
mengamuk karena tuntutan yang diminta tidak diberikan. Polisi tidak
mampu membendung atau mencegah terjadinya kerusuhan massa
sehingga yang terjadi adalah aksi perusakan dan kekerasan yang sering
menimbulkan korban jiwa. Inilah akibat tidak berfungsinya lembaga
pengendalian sosial yang ada di masyarakat.  Sangat penting bagi sebuah
masyarakat menciptakan keteraturan dan ketertiban sosial agar para
anggotanya mampu melakukan aktivitas sehari-hari dengan kenyamanan
dan ketenangan.

Analisis Sosial

“Cobalah untuk mengembangkan wawasan etos kerja dan
semangat inovatif serta kreativitas kalian!”

Coba kalian mengamati lingkungan sekitar. Catatlah bentuk-bentuk
perilaku penyimpangan apa saja yang terjadi, kemudian buatlah
gambaran tentang salah satu bentuk perilaku penyimpangan yang
paling banyak dan sering terjadi berdasarkan pengamatan kalian.
Dari hasil pengamatan kalian tersebut cobalah untuk memberikan
solusi dan alternatif penyelesaiannya agar perilaku penyimpangan
tersebut dapat terkurangi.

Rangkuman

Perilaku penyimpangan merupakan perilaku yang dilakukan
oleh anggota masyarakat yang tidak sesuai dengan norma-norma
yang berlaku di masyarakat. Suatu perbuatan menyimpang biasanya
dianggap menyimpang setelah dicap sebagai penyimpangan.
Perilaku menyimpang bukan berarti selalu berdampak negatif karena
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ada dua jenis penyimpangan yaitu penyimpangan yang diterima
dan penyimpangan yang ditolak. Tetapi kajian sosiologi yang
sekarang ini berkembang lebih banyak penyimpangan yang ditolak.
Penyimpangan kadang-kadang bersifat adaptif yang berperan
sebagai alat untuk mengubah norma masyarakat. Agar
penyimpangan tersebut tidak menimbulkan disharmonisasi dalam
masyarakat maka diperlukan suatu pengendalian sosial yang
dilakukan melalui cara-cara sosialisasi sehingga tercipta ketertiban
sosial. Dalam melakukan pengendalian sosial tersebut dilakukan oleh
lembaga-lembaga pengendalian sosial yang diharapkan dapat
menjalankan fungsinya sesuai dengan peran tanpa intervensi dari
pihak manapun.

Uji Kompetensi

A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e!
1. Dalam pengendalian sosial antara lain mendapatkan fungsi

sebagai berikut . . . .
a. menciptakan keteraturan sosial
b. melindungi ketertiban sosial
c. menciptakan homogenitas
d. menyelamatkan manusia dari tindakan yang berdosa
e. menghindari perilaku menyimpang

2. Semua tindakan individu atau kelompok individu yang
menyimpang terhadap norma-norma sosial disebut . . . .
a. social order
b. norma sosial
c. deviasi sosial
d. pengendalian sosial
e. nilai sosial

3. Pihak-pihak yang berperan aktif dalam pengendalian sosial
sebagai penegak hukum adalah . . . .
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a. hakim dan polisi
b. masyarakat dan dokter
c. hakim dan DPR
d. jaksa dan bupati
e. pengacara dan masyarakat

4. Pernyataan di bawah ini merupakan akibat negatif bagi pecandu
narkoba, kecuali . . . .
a. meningkatkan produktivitas dan kreativitas bagi pemakai
b. merusak sistem syaraf sehingga perilakunya tidak terkontrol
c. suka mencuri dan tindakan amoral lainnya
d. sering melanggar hukum
e. rasa kering di mulut dan kerongkongan

5. Penyimpangan sosial merupakan perilaku yang oleh sejumlah
besar orang dianggap sebagai hal tercela dan di luar batas
toleransi, hal ini menurut pendapat . . . .
a. Peter L. Beger
b. J.S. Roucek
c. Robert L. Merton
d. Sigmund Freud
e. Edwin H. Sutherland

6. Siswa yang melanggar tata tertib sekolah sebaiknya diberikan
sanksi . . . .
a. preventif
b. represif
c. persuasif
d. rehabilitasi
e. dekadensi

7. Pemabuk dan gelandangan adalah perilaku menyimpang dengan
tipe adaptasi . . . .
a. konformitas
b. inovasi
c. pengunduran diri
d. ritualisme
e. rebellion

8. Pengendalian sosial secara represif adalah . . . .
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a. memaksa orang agar mematuhi aturan dan kaidah yang
berlaku

b. dilakukan pembinaan dan konseling setelah mendapatkan
sanksi

c. penegakan hukum dengan cara memberi hukuman seberat-
beratnya

d. memberi penjelasan tentang hukum
e. memasang rambu-rambu lalu lintas

9. Bentuk pengendalian sosial yang paling efektif dan bersifat formal
adalah . . . .
a. hukum
b. adat istiadat
c. norma sosial
d. nilai sosial
e. kebiasaan

10. Penyimpangan primer adalah penyimpangan yang . . . .
a. dilakukan secara terus-menerus dan dalam jangka waktu

yang lama
b. terjadi pada masyarakat bawah
c. melibatkan orang banyak atau dalam kelompok
d. hanya merugikan diri sendiri
e. bersifat sementara

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat
dan tepat!

1. Menurut Koentjaraningrat cara pengendalian sosial dibagi
menjadi empat, sebutkan dan jelaskan!

2. Jelaskan faktor yang mendorong seseorang melakukan tindakan
menyimpang padahal sistem pengendalian sosial sudah diatur
sedemikian rupa!

3. Bagaimana terjadinya perilaku menyimpang?
4. Apa yang harus dilakukan oleh pemerintah Indonesia untuk

mencegah meluasnya white-collar crime?
5. Menurut kalian apa yang menjadi penyebab terjadinya

perkelahian antarpelajar?
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Proyek

“Cobalah untuk mengembangkan wawasan kemutakhiran dan
kecakapan hidup kalian!”

Prosedur Kerja yang harus dilalui:
1. Mencari koran atau majalah-majalah yang berisi tentang berita

bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang terjadi di masyarakat
akhir-akhir ini.

2. Gunting setiap berita tersebut buatlah sebanyak-banyaknya dan
tempelkan pada kertas.

3. Setelah itu di bawahnya berikan penjelasan tentang bentuk
perilaku penyimpangan tersebut sehingga menjadi sebuah
gambaran yang sosiologis tentang fenomena sosial yang biasa
terjadi di masyarakat.

4. Untuk memudahkan dalam memberikan analisis dapat
menggunakan bantuan, sebagai berikut.
a. Apa bentuk perilaku menyimpang yang terjadi?
b. Termasuk dalam jenis perilaku menyimpang apa?
c. Apa yang menjadi penyebab perilaku menyimpang itu

dapat terjadi? (gunakan salah satu teori yang ada).
d. Bagaimana pengendalian sosial yang telah dilakukan?
e. Lembaga pengendalian sosial apa yang terlibat?

5. Setelah selesai menulisnya coba presentasikan ke depan kelas!
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Bab VI

Kata kunci

Manfaat Sosiologi dalam
Kehidupan Sosial

Tujuan Pembelajaran:
Setelah kalian aktif mengikuti pokok bahasan dalam bab ini, diharapkan kalian dapat
mempraktikkan dan memanfaatkan ilmu sosiologi dalam kehidupan sosial di masyarakat.

Supaya kalian lebih mudah untuk memahami pokok bahasan dalam bab ini, pelajari dan
ingatlah beberapa kata kuncinya!

Interaksi Sosial
Konsep-konsep Sosiologi

Sumber gambar: www.tempophoto.com

Supaya kalian lebih mudah untuk memahami pokok bahasan dalam bab ini, pelajarilah peta
konsepnya!

Konsep-konsep dalam
Sosiologi

Interaksi Sosial

Kelompok Sosial

Peran dan Status Sosial

Ketertiban dan Pengendalian Sosial

Manfaat Sosiologi
dalam Kehidupan

Sosial

Kemiskinan

Kejahatan

Hubungan antara
Konsep-konsep dalam

Sosiologi

Konsep Sosiologi dan
Fenomena Sosial di
Lingkungan Sekitar Disorganisasi Keluarga

Pelanggaran terhadap
Norma dalam Masyarakat
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Setiap manusia, termasuk kalian pasti mengharapkan hidup dalam
masyarakat yang tenang, tertib, aman, dan teratur di tengah-tengah
lingkungan masyarakat. Untuk membantu mewujudkan harapan kalian,
ikutilah pembahasan berikut ini!

Pada bab pertama telah dijelaskan tentang fungsi sosiologi bagi
masyarakat. Sosiologi merupakan bagian dari ilmu murni yang mampu
memecahkan berbagai persoalan yang ada di dalam masyarakat melalui
pemikiran-pemikiran abstraknya yang mendasarkan diri pada sebuah
realitas. Ini memang menjadi tantangan sosiologi sebagai ilmu pengetahuan
yang berdiri sendiri. Kalau kalian cermati, sosiologi telah banyak
menyumbangkan pemikirannya bagi kemajuan bangsa ini. Misalnya, Ki
Hadjar Dewantoro, pelopor utama yang meletakkan dasar-dasar
pendidikan nasional di Indonesia, memberikan sumbangan yang sangat
banyak pada sosiologi dengan konsep-konsepnya mengenai kepemimpinan
dan kekeluargaan Indonesia yang dengan nyata dipraktikkan dalam
organisasi pendidikan Taman Siswa.

Nah, sebelum mempelajari sumbangan sosiologi bagi kehidupan
masyarakat, terlebih dahulu haruslah memahami tentang konsep-konsep
dasar dalam sosiologi.

Sumber: Kompas, 14 Agustus 2006

Gambar 6.1. Perilaku sosial di masyarakat dipelajari dalam sosiologi
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A. Konsep-konsep dalam Sosiologi

Kalian telah mempelajari tentang fungsi sosiologi sebagai ilmu yang
mempelajari perilaku sosial dalam masyarakat dan lingkungannya maka
selanjutnya cobalah mengkaji konsep-konsep yang ada dalam sosiologi
untuk lebih memahami ilmu pengetahuan sosiologi. Ada banyak konsep-
konsep realitas sosial budaya yang ada di sosiologi yang telah banyak
mengalami kemajuan serta penambahan konsep, antara lain:

1. Interaksi Sosial
Interaksi sosial merupakan hal penting dalam sosiologi, karena

merupakan syarat terjadinya aktivitas sosial dalam masyarakat. Interaksi
sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
didalamnya menyangkut hubungan antara individu, kelompok maupun
individu dengan kelompok. Berlangsungnya proses interaksi didasarkan
pada pelbagai faktor yaitu:
a. Faktor Imitasi, adalah proses meniru perilaku orang lain dapat

bersifat positif dan negatif. Secara positif dapat mendorong seseorang
untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Secara
negatif apabila yang ditiru
adalah tindakan yang menyim-
pang.

b. Faktor Sugesti, apabila sese-
orang memberi suatu pandang-
an atau sesuatu sikap yang
berasal dari dirinya yang
kemudian diterima oleh pihak
lain.

c. Faktor Identifikasi, merupakan
kecenderungan-kecenderungan
atau keinginan-keinginan da-
lam diri seseorang untuk menjadi
sama dengan pihak lain.

d. Faktor Simpati, merupakan
suatu proses di mana seseorang
merasa tertarik pada pihak lain.
Perkembangan acara anak-

anak di televisi mendorong mereka
untuk membeli barang-barang yang

Dinamika Sosial

Aliran sosiologi merupakan pendekatan-
pendekatan/konsep-konsep sosiologis yang
digunakan dalam menganalisis gejala sosial.
Beberapa pendekatan dalam sosiologi
adalah pendekatan fungsional, konflik, dan
interaksi simbolik. Pendekatan fungsional
menekankan pada peran institusi sosial
dalam menjalankan fungsinya. Pendekatan
konflik berpandangan bahwa setiap
masyarakat mengalami perubahan yang
dapat mengakibatkan konflik sosial.
Sedangkan pendekatan interaksi simbolik
menganggap bahwa kenyataan sosial
muncul melalui hubungan antarmanusia.
Manusia mampu menciptakan sarana untuk
berkomunikasi. Mereka berkomunikasi
melalui simbol-simbol sosial yang diambil
atau diciptakan. Misalnya makna suatu
warna bergantung kepada pemakainya.

Sumber: Ensiklopedi Umum untuk Pelajar Jilid 9
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berhubungan dengan tokoh cerita yang menjadi idola. Menurut pandangan
kalian, faktor apa yang paling memengaruhi perilaku anak-anak tersebut,
apakah sedang melakukan proses imitasi, sugesti, identifikasi, atau simpati?

2. Kelompok Sosial
Setujukah kalian bahwa bagi sebagian besar anggota masyarakat

terputusnya hubungan dengan seluruh jaringan kelompok secara total
sama saja hukuman mati artinya manusia itu mati secara sosial. Jika setuju,
apakah peran kelompok yang sebenarnya dan mengapa begitu penting
bagi setiap anggota masyarakat?

Secara sosiologis, kelompok adalah setiap kumpulan manusia yang
memiliki pola interaksi yang terorganisir dan terjadi secara berulang-ulang.
Hakikat keberadaan kelompok sosial bukanlah terletak pada dekatnya
jarak fisik melainkan pada kesadaran untuk berinteraksi. Misalnya saja,
sekumpulan orang yang sedang menonton pertandingan sepakbola apabila
di antara mereka tidak ada interaksi sosial hanya menonton sepakbola
saja maka bukan sebuah kelompok sosial. Mereka tidak ada kesadaran
untuk berinteraksi sosial. Sangat berbeda ketika ada banyak orang yang
tidak pernah bertemu secara fisik tetapi mereka saling mengirimkan kabar
melalui surat, e-mail, telepon ataupun SMS. Kesadaran berinteraksi ini
diperlukan oleh mereka untuk menciptakan suatu kelompok, sedangkan
kehadiran fisik semata-mata sama sekali tidak diperlukan.

Kesadaran berinteraksi ini sangat penting karena melalui kelompoklah,
seorang individu menghayati aturan-aturan yang ada dalam masyarakat.
Melalui interaksi dengan kelompoknya maka seorang individu mampu
memenuhi kebutuhannya.

3. Peran dan Status Sosial
Coba kalian renungkan mengapa

harus ada seorang presiden, pengu-
saha, petani, polisi dan banyak lagi?
Mengapa tidak semua orang menjadi
presiden atau pengusaha? Setiap
masyarakat selalu ada pembagian
peran sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki karena melalui peran-peran
yang berbeda itu masyarakat dapat
berjalan dengan seimbang. Peran (role)
adalah perilaku yang diharapkan dari

Sumber: Ensiklopedi Umum untuk Pelajar
Jilid 8

Gambar 6.2 Dokter sedang
menjalankan perannya menjalankann

perannya mengobati pasien
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seseorang yang memiliki suatu status tertentu. Sedangkan status adalah
kedudukan seseorang dalam suatu kelompok atau kedudukan kelompok
dalam kaitannya dengan kelompok-kelompok lain. Ada 2 jenis peran atau
status dalam sosiologi yaitu:
a. Achieved role adalah suatu peran dan status yang dicapai/

diperjuangkan melalui pilihan, usaha, dan tenaga sendiri misalnya
perolehan gelar sarjana.

b. Ascribed role adalah suatu peran dan status yang diperoleh
berdasarkan keturunan, tanpa memperhitungkan selera, kemampuan
dan hasil kerja seseorang, misalnya gelar bangsawan.

Analisis Sosial

“Coba kembangkan kecakapan sosial kalian!”
Menurut kalian, bagaimana peran dan status yang harus dijalankan
oleh seorang pemimpin sebuah perusahaan jika sedang mengikuti
rapat RT sebagai warga masyarakat.

4. Ketertiban dan Pengendalian Sosial
Dalam suatu sistem kemasyarakatan, pola hubungan dan kebiasaan

yang berjalan lancar digunakan dipakai untuk mencapai tujuan
masyarakat. Hal ini dapat terwujud apabila kegiatan berlangsung dengan
menyenangkan. Pada masyarakat sederhana, sosialisasi menciptakan
ketertiban sosial dengan cara mempersiapkan orang agar bersedia
berperilaku sebagaimana yang diharapkan. Hal yang paling menentukan
dalam perilaku individu untuk menjaga ketertiban sosial adalah kebutuhan
dan tekanan situasi yaitu faktor-faktor situasional yang menentukan
perilaku. Ketertiban suatu masyarakat tergantung pada jalinan peran pada
masing-masing individu di mana setiap individu menjalankan kewajiban
tertentu kepada orang lain dannya berhak menerima haknya dari orang
lain. Masyarakat yang teratur hanya dapat tercipta jika kebanyakan orang
melaksanakan sebagian besar kewajiban mereka kepada orang lain dan
mampu menuntut hak mereka dari orang lain.

Kemudian bagaimana jaringan pelaksanaan kewajiban dan
penerimaan hak timbal balik itu berlangsung? Secara sosiologis, hal tersebut
disebut pengendalian sosial yang merupakan penggambaran segenap cara
dan proses yang ditempuh oleh sekelompok orang atau masyarakat
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sehingga para anggotanya dapat bertindak sesuai dengan harapan
kelompok atau masyarakat itu. Hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi,
tekanan sosial, dan kekuatan.

Fakta Sosial

“Ayo kembangkan wawasan kontekstual kalian!”

Fenomena apa yang kalian tangkap
dari gambar di samping? Coba
analisislah konsep sosiologi apa yang
cocok untuk menjelaskan perilaku di
samping!

B. Hubungan antara Konsep-konsep dalam Sosiologi

Setelah kalian mengetahui dan memahami konsep-konsep tentang
realitas sosial budaya maka sekarang kita mencoba untuk menghubung-
kan konsep-konsep tersebut dalam menganalisis masyarakat dinamis yang
selalu mengalami perubahan sosial budaya.

Setiap masyarakat yang ada di dunia ini selalu mengalami perubahan
secara terus-menerus. Kalau kalian lihat, adanya perubahan dari
masyarakat agraris menjadi masyarakat industri merupakan tolok ukur
yang sangat menentukan bagi perkembangan masyarakat selanjutnya.
Pertambahan jumlah penduduk, perubahan alam atau iklim, berbagai
penemuan teknologi telah mengubah manusia dari generasi ke generasi.

Terdapat perbedaan antara perubahan sosial (social change) dan
perubahan budaya (cultural change). Perubahan sosial merupakan
perubahan dalam segi struktur sosial dan hubungan sosial, misalnya,
perubahan dalam segi distribusi kelompok usia, tingkat pendidikan rata-
rata, tingkat kelahiran penduduk, penurunan kadar rasa kekeluargaan
dan informalitas antartetangga karena adanya perpindahan orang dari
desa ke kota dan perubahan peran suami sebagai atasan yang kemudian
menjadi mitra istri dalam keluarga demokratis dewasa ini. Sedangkan
perubahan budaya adalah perubahan yang mencakup perubahan dalam

Sumber: www.tempophoto.com



127Manfaat Sosiologi dalam Kehidupan Sosial

segi budaya masyarakat, misalnya perubahan-perubahan yang
terangkum dalam unsur-unsur budaya seperti penemuan mobil, bentuk
kesenian baru, perubahan sistem kekerabatan, penambahan kata-kata baru
dalam bahasa sehari-hari, perubahan model pakaian, dan lain-lain.

Tetapi dari beberapa pengalaman dan penelitian kadangkala konsep-
konsep dalam perubahan sosial dan perubahan budaya mengalami
tumpang tindih sehingga seringkali ketika berbicara mengenai perubahan
maka akan dengan mudah disebut perubahan sosial budaya. Hampir
semua perubahan mencakup aspek sosial dan budaya. Di dalam kehidupan
sehari-hari, tidak mudah untuk menentukan letak garis pemisah antara
perubahan sosial dan perubahan budaya. Karena tidak ada masyarakat
yang tidak mempunyai kebudayaan dan sebaliknya tidak mungkin ada
kebudayaan yang tidak terjelma dalam suatu masyarakat.

Dalam menganalisis perubahan sosial budaya dalam masyarakat
banyak sekali konsep-konsep yang harus dimengerti dan dipahami.
Konsep-konsep tersebut sangat berpengaruh terdapat dinamika
masyarakat. Adapun beberapa konsep-konsep tersebut adalah:
1. Sosialisasi, yaitu proses seorang individu dari masa kanak-kanak

hingga masa tuanya yang belajar pola-pola tindakan berinteraksi
dengan segala macam kepribadian individu di sekelilingnya yang
menduduki beraneka ragam peran dan status dalam kepribadiannya.
Dalam proses sosialisasi ini, individu mengenal aturan-aturan yang
ada di dalam masyarakat sebagai bentuk penyesuaian individu sebagai
anggota masyarakat.

2. Difusi, adalah proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan dan
sejarah ke seluruh dunia bersamaan dengan penyebaran dan migrasi
kelompok-kelompok manusia di muka bumi. Penyebaran unsur-unsur
budaya ini merupakan kegiatan yang sangat penting memberikan
warna baru bagi sebuah masyarakat karena adanya perbedaan antara
masyarakat satu dengan masyarakat lain yang akhirnya
memunculkan perubahan, bagi masyarakat pendatang maupun
masyarakat setempat/lokal.

3. Asimilasi, adalah proses perpaduan dua kebudayaan atau lebih
sehingga menjadi satu kebudayaan. Pertama, harus ada kelompok-
kelompok dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda-beda.
Kedua, kelompok-kelompok tersebut secara intensif berinteraksi untuk
waktu yang lama. Ketiga, masing-masing kebudayaan dari kelompok-
kelompok tersebut berubah sifatnya menjadi kebudayaan yang khas
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yang merupakan percampuran dari kebudayaan kelompok-kelompok
tersebut.

4. Inovasi, adalah proses penemuan baru. Yaitu jalannya unsur
kebudayaan baru yang tersebar ke bagian masyarakat, dan cara-cara
unsur kebudayaan diterima, dipelajari, dan akhirnya dipakai dalam
masyarakat yang bersangkutan. Dapat dibedakan menjadi dua yaitu
discovery dan invention. Discovery adalah penemuan unsur
kebudayaan yang baru baik berupa alat, ataupun yang berupa
gagasan yang diciptakan oleh seorang individu atau serangkaian
ciptaan para individu. Discovery yang sudah diterima, diakui dan
diterapkan oleh masyarakat disebut invention.
Kalian telah melihat bahwa hubungan konsep-konsep tentang realitas

sosial budaya dapat dilihat pada proses perubahan sosial dan budaya dalam
masyarakat. Seperti yang kalian lihat bahwa masyarakat akan selalu
mengalami perubahan baik sosial maupun budaya. Hal terpenting di sini
bahwa setiap perubahan tidak selalu mengalami kemajuan tetapi dapat
juga menyebabkan kemunduran bagi suatu bangsa.

Untuk menguji dan meningkatkan pemahaman kalian terhadap
hubungan antara konsep-konsep dalam sosiologi, maka kerjakan tugas-
tugas berikut ini!

Analisis Sosial

“Cobalah untuk mengembangkan wawasan kontekstual kalian
melalui penyajian permasalahan sosial!”

Amatilah lingkungan sosial tempat tinggal kalian, kemudian analisis
dan berikan komentar kalian mengenai perubahan sosial yang
menyebabkan masyarakat mengalami kemajuan dan kemunduran!

C. Konsep Sosiologi tentang Fenomena Sosial di
Lingkungan Sekitar

Tadi kita membicarakan tentang konsep-konsep realitas sosial budaya
dan hubungannya. Tetapi bagaimana dengan penerapan data-data sosiologi
tersebut dalam menganalisis fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.
Menurut Soerjono Soekanto, ada beberapa fenomena sosial yang biasa
terjadi dalam masyarakat antara lain:
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1. Kemiskinan
Apa yang  ada di benak kalian ketika mendengar kata kemiskinan?

Kalian pasti membayangkan orang-orang yang tinggal di perkampungan
kumuh, kolong jembatan, bantaran sungai atau pinggiran rel kereta api.
Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan di mana seseorang tidak
sanggup memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan
kelompok dan juga tidak mampu memanfaatkan tenaga mental maupun
fisiknya dalam kelompok tersebut.

Sumber: Kompas, 9 April 2005

Gambar 6.3 Gambaran kemiskinan di masyarakat perkotaan

Masalah kemiskinan pada dasarnya sama pada setiap perkembangan
masyarakat. Hanya saja ada beberapa hal yang menonjol dari setiap
masyarakat tersebut yang berbeda antara masyarakat yang satu dengan
yang lainnya. Pada masyarakat tradisional, kemiskinan bukan merupakan
masalah sosial, karena mereka menganggap bahwa semuanya telah
ditakdirkan sehingga tidak ada usaha-usaha untuk mengatasinya. Mereka
tidak akan terlalu memperhatikan keadaan tersebut. Faktor-faktor yang
menyebabkan mereka membenci kemiskinan adalah kesadaran bahwa
mereka telah gagal untuk memperoleh lebih daripada apa yang telah
dimilikinya dan perasaan akan adanya ketidakadilan.
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Pada masyarakat modern yang lebih kompleks, kemiskinan menjadi
suatu problema sosial karena sikap yang membenci kemiskinan. Seseorang
bukan merasa miskin karena kurang makan, pakaian, atau perumahan.
Tetapi karena harta miliknya dianggap tidak cukup untuk memenuhi taraf
kehidupan yang ada. Hal ini terlihat di kota-kota besar di Indonesia
seseorang dianggap miskin karena tidak memiliki radio, televisi, atau mobil.
Sehingga lama-kelamaan benda-benda sekunder tersebut dijadikan ukuran
bagi keadaan sosial ekonomi seseorang.

Bagi sebagian orang, kemiskinan disebabkan tidak mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhan primer sehingga timbul tunakarya, tunasusila, dan
sebagainya. Tetapi secara sosiologis sebab-sebab timbulnya kemiskinan
tersebut karena salah satu lembaga sosial masyarakat tidak berfungsi
dengan baik yaitu lembaga ekonomi.

2. Kejahatan
Kita hidup tidak pernah terlepas dari bayang-bayang kejahatan yang

sering terjadi di masyarakat. Perampokan, pencurian, perampasan,
pembunuhan, penganiayaan, pemerkosaan sering kita dengar di acara
televisi. Bagaimana orang-orang dengan mudah melakukan tindakan
kejahatan tanpa takut akan adanya sanksi hukum yang berat. Secara
sosiologis kejahatan disebabkan karena kondisi-kondisi dan proses-proses
sosial yang sama menghasilkan perilaku sosial lainnya.

Analisis terhadap kondisi dan proses tersebut menghasilkan dua
kesimpulan yaitu pertama terhadap hubungan antara variasi angka
kejahatan dengan variasi organisasi-organisasi sosial di mana kejahatan
tersebut terjadi. Tinggi rendahnya angka kejahatan berhubungan erat
dengan bentuk-bentuk dan organisasi-organisasi sosial di mana kejahatan
tersebut terjadi. Kedua, berusaha untuk menentukan proses-proses yang
menyebabkan seseorang menjadi penjahat. Menurut E.H Sutherland
bahwa seseorang berperilaku jahat dengan cara yang sama dengan
perilaku yang tidak jahat. Artinya perilaku jahat dipelajari dalam interaksi
dengan orang-orang lain dan orang tersebut mendapatkan perilaku jahat
sebagai hasil interaksi yang dilakukannya dengan orang-orang yang
berperilaku dengan kecenderungan melawan norma-norma hukum yang
berlaku.

Satu gejala lain yang perlu mendapatkan perhatian adalah apa yang
disebut white-collar crime yaitu suatu gejala yang timbul pada abad modern
ini seperti korupsi. Banyak ahli beranggapan, bahwa tipe kejahatan ini
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merupakan dampak dari proses perkembangan ekonomi yang terlalu cepat
dan hanya menekankan pada aspek material-finansial belaka. White collar
crime merupakan kejahatan yang dilakukan oleh pengusaha atau para
pejabat di dalam menjalankan peranan fungsinya. Seperti kalian lihat
berita-berita di media massa, di mana banyak para pejabat dan pengusaha
melakukan korupsi yang merugikan negara milyaran rupiah. Ada
kecenderungan korupsi dilakukan secara bersama-sama dalam satu
institusi tertentu. Coba kalian cermati kasus-kasus korupsi yang terjadi di
Indonesia. Perhatikan pola-pola kejahatan tersebut.

Fakta Sosial

“Ayo tumbuhkan etos kerja kalian!”

Perhatikan gambar di samping
dan jawablah pertanyaan-
pertanyaan di bawah ini!
1. Menurut kalian mengapa

orang cenderung berkorup-
si? Jelaskan!

2. Analisislah dengan kritis
mengapa korupsi di era
reformasi semakin tinggi!

3. Disorganisasi Keluarga
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat. Oleh karena

itu, keluarga memegang peranan penting bagi individu-individu anggota
masyarakat untuk menjalankan perannya. Kalau kalian lihat sekarang ini
banyak keluarga yang mengalami berbagai problem yang menyebabkan
timbulnya disorganisasi dalam keluarga. Disorganisasi merupakan
perpecahan keluarga sebagai suatu unit karena anggota-anggotanya gagal
memenuhi kewajiban-kewajibannya yang sesuai dengan peranan sosialnya.
Secara sosiologis, bentuk-bentuk disorganisasi keluarga antara lain:
a. Unit keluarga yang tidak lengkap karena hubungan di luar

perkawinan.
b. Karena putusnya perkawinan sebab perceraian.
c. Adanya kekurangan dalam keluarga tersebut yaitu dalam hal

komunikasi antara anggota-anggotanya.
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d. Krisis keluarga karena salah satu yang bertindak sebagai kepala
keluarga di luar kemampuannya sendiri meninggalkan rumah tangga
karena meninggal dunia, masuk penjara, atau perang.

e. Krisis keluarga yang disebabkan karena faktor-faktor intern yaitu
terganggunya keseimbangan jiwa salah satu anggota keluarganya.
Pertama kali, manusia hidup dan tinggal di dalam sebuah keluarga,

dan apapun yang terjadi di dalam keluarga akan berdampak besar
terhadap masa depan seorang individu. Karakter kepribadian akan tercipta
melalui situasi dan kondisi dalam keluarga. Bagaimana peran-peran dalam
keluarga dapat berjalan sesuai fungsinya maka diharapkan akan tercipta
sebuah keharmonisan masyarakat.

Sumber: Kompas, 20 Agustus 2006

Gambar 6.4 Sebuah hubungan keluarga yang harmonis

4. Pelanggaran terhadap Norma-norma dalam Masyarakat
Di zaman serba modern ini semakin banyak pelanggaran norma-norma

yang dilakukan oleh orang-orang yang tidak bertanggungjawab. Kalau
kalian perhatikan bagaimana perjudian terus saja terjadi, pelacuran, mabuk-
mabukan maupun obat-obatan terlarang. Ini sangat memprihatinkan di
mana setiap harinya banyak pihak-pihak yang menjadi korban. Misalnya,
perjudian yang biasa dilakukan oleh kalangan menengah ke bawah sampai
menengah ke atas. Perjudian sudah menjadi budaya dalam masyarakat.
Pemberantasan dan penggerebekan sering dilakukan tetapi tetap saja
kejahatan ini terus dilakukan.
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Perbedaan persepsi di kalangan banyak orang terhadap pelanggaran
norma-norma ini menyebabkan tidak terselesaikannya masalah dan terus-
menerus tumbuh dan berkembang. Berbagai solusi alternatif selalu
ditawarkan untuk mengatasi permasalahan ini tetapi tetap tidak kunjung
reda. Nah, bagaimana menurut kalian apakah ini disebabkan tidak
seriusnya pemerintah terutama penegak hukum untuk menyelesaikan
masalah ini ataukah karena kesadaran anggota masyarakat untuk tidak
melakukan pelanggaran norma masyarakat masih kecil.

Analisis Sosial

“Cobalah untuk mengembangkan apresiasi terhadap stratifikasi
sosial, struktur sosial, dan beberapa wawasan kebinekaan kalian!”

Cobalah kalian mencari beberapa fenomena sosial yang dapat
diangkat sebagai bagian dari permasalahan kehidupan dalam
masyarakat yang ada di lingkungan sekitar, misalnya peran dan
status yang berbeda, banyaknya pemuda yang ke kota. Ceritakan
tentang peristiwanya apabila diperlukan lakukan penelitian kecil-
kecilan dengan mencari tahu tentang apa yang terjadi kepada pihak-
pihak terkait. Lakukan analisis secara sosiologis sesuai kemampuan
kalian disertai solusi pemecahannya menurut kalian!

Rangkuman

Masyarakat selalu mengalami perubahan seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan yang
terjadi tidak selalu menimbulkan dampak positif bagi masyarakat.
Oleh karena itu, sosiologi diharapkan mampu membuat dan
memecahkan berbagai fenomena sosial yang berkembang dalam
masyarakat. Melalui berbagai konsep sosiologis yang ditawarkan
dapat menjelaskan tentang perubahan dalam masyarakat. Bagi
pembangunan sosiologi dapat dimanfaatkan guna memberikan data
sosial.
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Uji Kompetensi

A. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan cara memberi
tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e!

1. Tujuan mempelajari sosiologi kaitannya sebagai ilmu terapan
adalah . . . .
a. meningkatkan pemahaman tentang hubungan antarmanusia

dan dinamika kehidupan sosial masyarakatnya
b. sebagai sarana penyalur komunikasi antarsuku bangsa
c. sebagai alat penyaluran aspirasi rakyat dalam pembangunan
d. membandingkan kebijakan atau program pemerintah
e. masalah perkembangan, persebaran dan terjadinya aneka

warna kebudayaan manusia di seluruh dunia
2. Berikut faktor-faktor yang memengaruhi interaksi sosial,

kecuali . . . .
a. imitasi
b. sugesti
c. identifikasi
d. insting
e. simpati

3. Kajian sosiologi secara ilmiah didasarkan pada pengamatan yang
cermat terhadap . . . .
a. aneka suku bangsa
b. aneka corak budaya
c. aneka bentuk kehidupan masyarakat
d. bentuk-bentuk kelompok sosial
e. penyebaran kebudayaan

4. Secara sosiologis, kelompok adalah setiap kumpulan manusia
yang memiliki pola interaksi yang terorganisir dan terjadi secara
berulang-ulang. Hakikat keberadaan kelompok sosial adalah . . .
a. kedekatan secara fisik dan emosional
b. kesadaran untuk berinteraksi
c. pemahaman akan makna kelompok
d. penguatan nilai-nilai dalam kelompok
e. penghayatan terhadap pentingnya kelompok sosial
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5. Salah satu faktor yang memengaruhi terjadinya interaksi sosial
adalah identifikasi. Pengertian identifikasi adalah . . . .
a. proses meniru perilaku orang lain dapat bersifat positif dan

negatif
b. mampu memahami dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-

nilai yang berlaku
c. apabila seseorang memberi suatu pandangan atau sesuatu

sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima oleh
pihak lain

d. kecenderungan-kecenderungan atau keinginan-keinginan
dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan pihak lain

e. proses di mana seseorang merasa tertarik pada pihak lain
6. Adanya peran dan status dalam masyarakat menimbulkan

perbedaan perlakuan. Salah satu peran yang ada dalam
masyarakat adalah Achieved Role, yaitu . . . .
a. peran yang diperjuangkan misalnya perolehan gelar sarjana
b. peran yang diberikan secara cuma-cuma
c. hadiah dari pemerintah sebagai bentuk pengabdian kepada

masyarakat
d. tanda jasa pahlawan
e. peran yang dibawa sejak lahir

7. Berikut contoh tindakan patologis dalam masyarakat yang sering
terjadi sebagai akibat disfungsinya tatanan sosial dalam
masyarakat, kecuali . . . .
a. korupsi
b. kenalan remaja
c. demonstrasi
d. pornografi
e. penyalahgunaan narkoba

8. Peran (atau biasa disebut role) adalah perilaku yang diharapkan
dari seseorang yang memiliki suatu status tertentu. Pengertian
status adalah . . . .
a. permasalahan sosial dari sudut pandang sosiologis
b. imaginasi sosiologi untuk menganalisis masalah sosial
c. kedudukan seseorang dalam suatu kelompok
d. kewajiban yang harus dijalankan
e. tindakan sosiologis
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9. Inovasi bagian dari proses perubahan sosial yang ada dalam
masyarakat. Pengertian inovasi adalah . . . .
a. penemuan peralatan dan teknologi di bidang sosiologi
b. jalannya unsur kebudayaan baru yang tersebar ke lain-lain

bagian masyarakat, dan cara-cara unsur kebudayaan
tersebut diterima, dipelajari, dan dipakai

c. penemuan unsur kebudayaan baru berupa alat, ataupun
berupa gagasan yang diciptakan oleh seorang individu atau
serangkaian ciptaan para individu

d. penemuan unsur kebudayaan yang sudah diterima, diakui,
dan diterapkan oleh masyarakat

e. terciptanya modernitas yang ada dalam masyarakat
10. Ketertiban dalam suatu masyarakat tergantung pada . . . .

a. peran dan kemampuan pemimpin dalam mengatur
masyarakat

b. sistem hukum yang berlaku di masyarakat tersebut
c. jaringan peran ketika orang lain menjalankan kewajiban

dengan semestinya
d. tingkat kemajuan kebudayaan suatu masyarakat tersebut
e. sistem kepercayaan dalam masyarakat

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat
dan tepat!

1. Mengapa masyarakat selalu mengalami perubahan? Apa yang
menyebabkannya?

2. Dalam menjaga kestabilan dalam hubungan antarmanusia di
masyarakat, unsur-unsur apa yang paling penting?

3. Gejala patologis dalam kehidupan masyarakat sering kita jumpai,
mengapa itu sering terjadi?

4. Angka kemiskinan di Indonesia semakin tinggi terlebih setelah
naiknya harga BBM. Menurut kalian apa yang menjadi persoalan
utamanya?

5. Jelaskan tentang korupsi yang telah menjadi bagian budaya di
Indonesia!
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Proyek

“Ayo kembangkan etos kerja kalian!”

1. Buatlah kelompok kerja yang berjumlah 5 orang, kemudian
lakukan pengamatan dan wawancara di daerah yang
mengalami permasalahan sosial!

2. Data-data yang kalian dapatkan analisislah dengan
menggunakan konsep-konsep sosiologi dan juga teori. Hasilnya
presentasikan di depan kelas!
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Latihan Soal-soal Semester Genap

A. Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda
silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e!
1. Fungsi sosialisasi dalam musyawarah adalah ….

a. untuk memberi informasi
b. mendidik individu agar siap untuk di masyarakat
c. sebagai kontrol sosial
d. agar menjadi suatu hal yang diikuti
e. meluruskan jalan setiap individu

2. Agar sosialisasi yang paling banyak membantu individu dalam
pematangan di masyarakat adalah ….
a. media massa d. agama
b. keluarga e. lembaga ekonomi
c. sekolah

3. Individu yang tidak pernah mendapatkan bentuk sosialisasi maka
….
a. mampu menyesuaikan di dalam masyarakat
b. peka terhadap informasi
c. akan berperilaku menyimpang
d. tidak mempunyai kesadaran sosial
e. tidak bisa berkomunikasi

4. Unsur kepribadian yang dominan dalam kehidupan individu
adalah ….
a. pengetahuan d. dorongan naluri
b. perasaan e. emosional
c. nafsu

5. Faktor kepribadian yang paling berpengaruh adalah ….
a. warisan biologis d. pengalaman kelompok
b. lingkungan fisik e. dorongan naluri
c. kebudayaan khusus

6. Tindakan KKN instansi pemerintah termasuk dalam tipe perilaku
menyimpang ….
a. represif d. sekunder
b. kuratif e. preventif
c. primer
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7. Pihak yang aktif dalam pengendalian sosial sebagai penegak
hukum….
a. jaksa dan bupati d. polisi dan guru
b. polisi dan masyarakat e. hakim dan DPR
c. hakim dan polisi

8. Pembuatan intimidasi merupakan pengendalian sosial yang
dilakukan dengan cara ….
a. hukuman d. menegur
b. membimbing e. mengancam
c. menasihati

9. Hal terpenting dalam upaya pencegahan perilaku menyimpang
adalah ….
a. meningkatkan kesadaaran norma agama dan kesusilaan
b. melakukan pengendalian sosial lembaga sosial
c. mengekang pergaulan remaja
d. memberikan hukuman yang berat bagi pelaku
e. memberdayakan lembaga sensor film

10. Pemabuk, dan gelandangan merupakan perilaku menyimpang
dengan tipe adaptasi ….
a. konformitas d. ritualisme
b. inovasi e. pemberontakan
c. penunduran diri

11. Ilmu sosiologi berfungsi sebagai ilmu yang mengkaji masalah-
masalah sosial. Tokoh yang menjadi bapak sosiologi adalah….
a. Auguste Comte d. Durkheim
b. Karl Marx e. Mac Iver
c. Max Weber

12. Hal terpenting dalam melakukan analisis sosial dalam ilmu
sosiologi adalah ….
a. teori yang relevan
b. permasalahan yang simpel
c. data yang lengkap
d. instrumen yang memadai
e. konstruksi analisis yang baik
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13. Sosiologi terapan sangat berguna dalam kehidupan masyarakat
dalam menganalisis masalah-masalah yang terjadi. Ilmu sosiologi
terapan yang menganalisis tentang masyarakat urban adalah
sosiologi ….
a. perkotaan
b. pedesaan
c. kesehatan
d. keluarga
e. politik

14. Ketidak berdayaan teori sosiologi klasik dan modern untuk
menganalisis permasalahan sosial pada masyarakat modern,
maka para sosiolog saat ini menggunakan teori ....
a. kritis d. modernisasi
b. post modern e. globalisasi
c. feminisme

15. Peran ilmu sosiologi bagi pemerintah adalah ….
a. menjadi pilar analisis masalah
b. menjadi masukan untuk pemerintah
c. menjadi masukan dalam perumusan kebijakan
d. untuk menggali data tentang masalah sosial
e. untuk melakukan survei sosial

B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan singkat dan
jelas!

1. Sebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya perilaku
menyimpang!

2. Sebutkan media sosialisasi di dalam masyarakat!
3. Bagaimana caranya melakukan pengendalian diri secara efektif

dan efisien? Jelaskan!
4. Manfaat ilmu sosiologi dalam kehidupan masyarakat sangat

kompleks, jelaskan!
5. Sebutkan dan jelaskan ilmu sosiologi terapan yang ada sampai

saat ini!



141Latihan Akhir Tahun

Latihan Akhir Tahun

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan
memberikan tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d, atau e!

1. Ilmu sosiologi mempunyai skop dalam mengkaji ....
a. budaya daerah d. konflik sosial
b. perilaku masyarakat e. penyimpangan sosial
c. lembaga sosial

2. Norma dapat berkembang menjadi pranata sosial melalui proses ....
a. institution d. subdiary institution
b. basic institution e. sanctified institution
c. institusionalisasi

3. Seperangkat aturan yang terdapat dalam pranata berpedoman
pada ....
a. kebutuhan d. kemajuan iptek
b. realita kehidupan e. kebudayaan
c. kejadian masa lampau

4. Orang dikucilkan karena selalu berbuat onar dalam masyarakat.
Hal ini karena orang tersebut melanggar jenis norma ....
a. usage d. custom
b. folkways e. sosial
c. mores

5. Seperangkat aturan yang berkisar tentang kegiatan manusia
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya disebut ....
a. sistem sosial d. folkways
b. sistem norma sosial e. mores
c. custom

6. Agar seseorang dapat menjalankan aktivitasnya dengan baik,
maka dia melakukan kerja sama. Berikut ini yang bukan kerja
sama ....
a. coercion d. bargaining
b. cooperation e. joint venture
c. coalition

7. Teori yang dikembangkan oleh Max Weber adalah teori ....
a. aksi d. pertukaran
b. fungsional e. interaksi simbolik
c. konflik



142 Sosiologi Kontekstual X SMA/MA

8. Status sosial yang dapat diperoleh melalui faktor keturunan atau
kelahiran, misalnya gelar ningrat yang dapat disebut ....
a. tipe status d. assigned status
b. ascribed status e. social status
c. achieved status

9. Bapak sosiologi adalah ....
a. Emile Durkheim d. Auguste Comte
b. kingsley Davis e. Koentjaraningrat
c. Pitirim Sorokim

10. Bagian interaksi sosial adalah tindakan sosial. Berikut ini yang
tidak temasuk tindakan sosial menurut Weber adalah tindakan
....
a. tradisional d. irasional
b. afektif e. menyimpang
c. orientasi nilai

11. Fungsi afeksi dalam keluarga artinya ....
a. mempertahankan kelangsungan hidup
b. mengatur keuangan keluarga
c. tempat berlangsungnya interaksi sosial akrab
d. penyalur perasaan kasih sayang
e. melindungi anggota keluarga

12. Masyarakat dapat dinyatakan tertib dengan ciri ....
a. sudah dapat menerima norma
b. norma sosial diterima secara setengah-tengah
c. tidak ada norma yang pasti
d. masyarakat mematuhi tata tertib
e. tata tertib yang berlaku sudah lengkap

13. Penyimpangan dalam masyarakat tradisional yang relatif statis
tidak akan disukai. Hal tersebut dikenal dengan istilah ....
a. nonconformy d. disorganisasi
b. disintegrasi e. maladjusment
c. deviasi

14. Tahap sosialisasi ketika anak mengikuti peran orang tua adalah
....
a. play stage d. generalized stage
b. game stage e. lepas landas
c. persiapan
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15. Jenis pengendalian sosial yang berfungsi untuk mengembalikan
keserasian dalam masyarakat adalah ....
a. preventif d. persuasif
b. represif e. sekunder
c. primer

16. Agen sosial yang sangat efisien adalah ....
a. keluarga
b. teman sepermainan
c. sekolah
d. media massa
e. pemerintah

17. Konsep sosial yang mempelajari tentang kerusuhan sosial adalah
....
a. status
b. sosialisasi
c. konflik sosial
d. perubahan sosial
e. perilaku menyimpang

18. Tujuan dari ilmu sosiologi adalah ....
a. mempelajari pola perilaku masyarakat
b. membantu pemerintah dalam pembangunan
c. mempelajari budaya
d. interaksi dari masyarakat
e. memecahkan konflik sosial

19. Bentuk disintegrasi bangsa disebabkan karena ....
a. kenakalan remaja
b. patologi sosial
c. deviasi sosial
d. kemajemukan masyarakat
e. rasa tidak adil dari pemerintah

20. Korupsi di Indonesia cukup tinggi dan mencapai peringkat dua
dunia. Konsep sosiologi apa yang dapat menganalisis kasus ini
....
a. status dan peran
b. interaksi sosial
c. perilaku menyimpang
d. pengendalian diri
e. konflik sosial
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B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat dan
jelas!

1. Sebutkan faktor terjadinya kerja sama dalam interaksi sosial!
2. Mengapa sosiologi menjadi ilmu sosial yang berdiri sendiri?
3. Jelaskan agen-agen sosialisasi!
4. Mengapa pengendalian sosial di Indonesia sulit dilakukan?
5. Sebutkan tipe norma sosial!
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Glosarium

Applied science (Ilmu pengetahuan terapan). Metodologi ilmiah yang
digunakan dalam pengembangan pengetahuan yang dapat bermanfaat untuk
memecahkan masalah-masalah praktis.
Cross-sectional study (Studi lintas-seksional). Studi yang mencakup sejumlah
besar fenomena dan sampel serta dilakukan dalam jangka waktu tertentu.
Evaluation study (Studi evaluasi). Studi yang menelaah hasil dari suatu
program atau kebijakan.
Interview study (Studi wawancara). Studi di mana para informan (pemberi
informasi) menjawab sejumlah pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.
Longitudinal study (Studi longitudinal). Suatu studi menyangkut suatu
fenomena yang sama pada masa tertentu.
Pure Science (Ilmu pengetahuan murni). Upaya pengembangan pengetahuan
baru tanpa memusatkan perhatian pada kegunaan atau hasil praktisnya.
Questionnaire study (Studi kuesioner). Studi yang datanya diperoleh dari
jawaban yang diberikan oleh para informan dengan cara mengisi (menjawab)
sejumlah pertanyaan tertulis.
Science (Ilmu pengetahuan). Sejumlah pengetahuan yang teratur dan dapat
dibuktikan yang diperoleh melalui penyelidikan ilmiah, suatu metode studi
yang dipakai untuk memperoleh sejumlah pengetahuan yang bisa dibuktikan
kebenarannya.
Society (Masyarakat). Kelompok manusia yang secara nisbi mampu
menghidupi kelompoknya, bersifat independen dan mendiami suatu wilayah
tertentu, memiliki kebudayaan, serta kebanyakan kegiatannya berlangsung
di dalam kelompok itu sendiri.
Sociology (Sosiologi). Studi ilmiah tentang kehidupan masyarakat.
Extended Family (Keluarga Luas). Keluarga batih yang ditambah dengan
beberapa anggota sank keluarga yang memiliki hubungan dekat.
Folkways (Kebiasaan). Perilaku kebiasaan yang normal dan sering dilakukan
serta merupakan ciri dari para anggota kelompok.
Looking glass-self. Cara pandang terhadap diri sendiri yang dibentuk oleh
seseorang dengan cara mengintepretasikan reaksi orang lain terhadap
dirinya.
Mores. Pandangan ketat mengenai hal yang benar dan salah yang
mewajibkan tindakan tertentu dan melarang tindakan tertentu lainnya.
Nilai. Pandangan mengenai apa yang penting dan tidak penting, yang berguna
dan yang tidak berguna.
Norma. Pedoman untuk melaksanakan hubungan sosial dalam masyarakat
yang berisi perintah, larangan dan anjuran agar seseorang dapat bertingkah
laku pantas guna menciptakan ketertiban, keteraturan, dan kedamian dalam
masyarakat.



146 Sosiologi Kontekstual X SMA/MA

Nuclear Family (Keluarga batih). Keluarga yang terdiri atas suami, istri, dan
anak-anak mereka. Dapat juga disebut keluarga konjugal.
Kepribadian. Keseluruhan perilaku seseorang beserta kecenderungan tertentu
yang berinteraksi dengan serangkaian situasi.
Reference Group. Setiap kelompok yang menjadi model atau penuntun bagi
keputusan dan tindakan seseorang.
Anomi. Kondisi masyarakat yang tidak memiliki seperangkat norma dan
nilai yang konsisten yang dapat dihayati dan digunakan sebagai pedoman
oleh para anggota masyarakat itu.
Perilaku menyimpang. Perilaku pelangggaran terhadap norma-norma
kelompok sosial atau masyarakatnya.
Konformitas. Merupakan perilaku yang mengikuti tujuan yang ditentukan
oleh masyarakat dan mengikuti cara yang ditentukan masyarakat untuk
mencapai tujuan tersebut.
Inovasi. Cara dimana perilaku mengikuti tujuan yang ditentukan masyarakat
tetapi memakai cara yang dilarang oleh masyarakat.
Ritualisme. Perilaku seseorang yang telah meninggalkan tujuan budaya
namun masih tetap berpegang pada cara-cara yang telah digariskan
masyarakat.
Retreatism. Perilaku seseorang tidak mengikuti tujuan budaya dan juga tidak
mengikuti cara untuk meraih tujuan budaya.
Rebellion (pemberontakan). Bentuk adaptasi dimana orang tidak lagi
mengakui struktur sosial yang ada dan berupaya menciptakan suatu  struktur
sosial yang lain.
Penyimpangan primer. Penyimpangan yang bersifat sementara dan tidak
banyak memberikan kerugian bagi masyarakat sekitar.
Penyimpangan sekunder. Penyimpangan yang dilakukan secara terus-
menerus meskipun sanksi telah diberikan.
Pengendalian sosial. Suatu metode pengawasan terhadap masyarakat baik
secara persuasif maupun memaksa sehingga perilaku anggota masyarakatnya
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku.
Ketertiban sosial. Suatu sistem kemasyarakatan pola hubungan dan kebiasaan
yang berjalan lancar demi mencapai tujuan masyarakat.
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Uji Kompetensi Bab I
A. Pilihan Ganda
1. a 3. b 5. c 7. c 9. c

B. Uraian
2. Sosiologi mempunyai pengembangan teori yang dapat menganalisis masyarakat

secara khusus.
3. Sosiologi menjelaskan bentuk struktur sosial yang terdiri dari lembaga sosial,

status sosial, dan stratifikasi sosial yang tersusun secara fungsional.

Uji Kompetensi Bab II
A. Pilihan Ganda
2. a 4. a 6. b 8. c 10. e

B. Uraian
2. Modernisasi nilai adalah bentuk kesepakatan bersama yang dibuat untuk

mengatur masyarakat agar berjalan lancar.
3. usage, mores, folkways, customs

Uji Kompetensi Bab III
A. Pilihan Ganda
1. b 3. a 5. b 7. d 9. b

B. Uraian
1. Tindakan individu yang dapat memengaruhi individu lain dalam masyarakat.

Jenisnya akomodasi dan akulturasi
3. Tindakan rasioanl, tindakan irrasional, tindakan afektif, dan tindakan tradisional

Latihan Soal-soal Semester Gasal
A. Pilihan Ganda
1. c 4. c 6. d 9. b 11. d 13. c

B. Uraian
2. - Kapitalisme, berperan untuk menciptakan masyarakat yang modern dan

bersifat konsumtif.
- Komunisme, berperan untuk menciptakan masyarakat yang mandiri dalam

pemenuhan kebutuhan ekonomi
5. - Sebagai pembentukan karakteristik individu

- Pemberian tindakan afektif agar individu merasa nyaman
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Uji Kompetensi Bab IV
A. Pilihan Ganda
2. a 4. d 6. c 8. c 10. a

B. Uraian
2. - Media massa berperan sebagai sumber pengetahuan masyarakat secara umum

- keluarga berperan untuk pembentukan kepribadian individu
- sekolah berperan untuk pendidikan skill bagi individu

Uji Kompetensi Bab V
A. Pilihan Ganda
1. e 3. a 5. a 7. a 9. a

B. Uraian
2. Karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
4. Pemerintah Indonesia membuat penegak hukum untuk lebih tegas dalam

menangani kasus yang berbau KKN

Uji Kompetensi Bab VI
A. Pilihan Ganda
2. d 4. a 6. e 8. c 10. b

B. Uraian
1. Karena masyarakat sangat dinamis dalam melakukan kegiatan untuk memenuhi

kebutuhan hidupnya
5. Karena korupsi suatu tindakan yang sudah terjadi sejak pemerintahan orde baru

dimulai dan sudah menjadi perilaku yang berurat akar.

Latihan Soal-soal Semester Genap
A. Pilihan Ganda
2. b 5. a 7. c 9. a 12. a 15.b

B. Uraian
2. Keluarga, media massa, sekolah, dan agama
5. Sosiologi hukum, ekonomi, perkotaan, pedesaan, keluarga, dan kesehatan

Latihan Akhir Tahun
A. Pilihan Ganda
1. c 3. c 5. b 7. a 9. a 12. b 16. d 18. d

B. Uraian
1. Suatu efek dari suatu tindakan yang dilakukan oleh golongan masyarakat tertentu

yang bersifat positif dan negatif.
5. Dengan cara melakukan seminar dengan menghadirkan masyarakat yang diteliti.

154 Sosiologi Kontekstual X SMA/MA



Catatan:
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................

155Catatan



156 Sosiologi Kontekstual X SMA/MA

Catatan:
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................



Harga Eceran Tertinggi (HET) Rp. 10.756,-

Buku ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan telah
dinyatakan layak sebagai buku teks pelajaran berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2007 tanggal 25 Juni 2007 Tentang Penetapan 
Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Syarat Kelayakan untuk Digunakan dalam 
Proses Pembelajaran

ISBN 978-979-068-218-4 (no.jld.lengkap)

ISBN 979-739-068-219-1

           Diunduh dari BSE.Mahoni.com


